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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman tranditerasi yang digunakan adalah sistem tranditerasi arab-
latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.Trandliterasi tersebut digunakan
untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu.adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
~ Alif - tidak dilambangkan
o Ba b -
o Ta t -
o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] -
C Ha h h (dengan titik di
s Kha kh -
s Dd d -
5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
J Ra r -
J Zai z -
o Sin S -
N Syin sy -
> Sad S s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z Z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

o Fa f -

3 Qaf q ]

4 Kaf k }

J Lam I -

( Mim m .

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

2 Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

S Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonanrangkap, termasuktandasyaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  z.~iditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:zst>  ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. VokalPanjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung, ( - ) di atasnya.

F. VokalRangkap
Fathah + yatanpa duatitik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawumatiditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

denganapostrof(”)
Contoh: = ditulis a’antum
Eige ditulis mu'annas

H. KataSandangAlif + L am
1. Biladiikutthurufgamariyahditulis al-
Contoh: o1l ditulis Al-Qura’'an

2. Bila diikutihurufsyamsiyyah,huruf 1diganti denganhuruf syamsiyyah
yangmengikutinya.
Contoh: iz ditulisasy-Syitah

. HurufBesar
Penulisanhurufbesardisesuaikan denganEY D

J. Katadalamrangkaianfrasaataukalimat
1. Ditulis kataperkata,atau
2. Ditulismenurutbunyiataupengucapannyadalamrangkaiantersebut.
Contoh: Sy sditulis Syaikhal-1slamatauSyakhul-1slam
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ABSTRAK
Alyshia, Natasya. 2025. Pemaknaan Tradisi Sima’an Estafet oleh Komunitas
JMQH Kota Pekalongan (Studi Living Qur’an dengan Pendekatan Sosiologi
Pengetahuan Karl Mannheim). Skripsi. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing, Dr. Adi Abdullah
Muslim, M.A.Hum.

Kata Kunci: Tradisi Sima’an Estafet, JMQH, Sosiologi Pengetahuan, Karl
Mannheim, Living Qur’an.

Tradisi sima’an estafet merupakan bentuk living Qur’an yang tumbuh di
tengah komunitas Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil Hafidzat (JMQH) Kota
Pekalongan. Tradisi ini dilakukan secara bergilir sebagai sarana muraja’ah dan
penguatan hafalan Al-Qur’an sekaligus wadah pembinaan spiritual dan sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan tradisi sima’an estafet
dan menganalisis pemaknaannya berdasarkan perspektif sosiologi pengetahuan
Karl Mannheim.

Penelitian inii menggunakan metode kualitatif lapangan dengan pendekatan
fenomenologis. Data diperolen melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan teknik reduksi, display,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi sima’an estafet di JMQH Kota
Pekalongan merupakan praktik kolektif dalam menjagahafalan Al-Qur’an melalui
sistem saling menyimak dan mengoreks bacaan. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan kualitas hafalan, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial, motivasi
spiritual, serta tanggung jawab keagamaan para hafidzah. Dalam perspektif Karl
Mannheim, tradisi ini mengandung tiga dimensi makna: objektif, ekspresif, dan
dokumenter. Maknaobjekti fnyatampak padastruktur sosia kegiatan sebagai ruang
muraja’ah bersama; makna ekspresif pada pengalaman spiritual dan emosional
anggota; sedangkan makna dokumenter pada nilai budaya seperti gotong royong,
kesopanan, dan keikhlasan yang diwariskan antar generasi.

Kesimpulannya, sima’an estafet bukan sekadar ritual keagamaan, tetapi juga
konstruksi sosial pengetahuan yang meneguhkan identitas religius perempuan
penghafal Al-Qur’an di Kota Pekalongan. Penelitian ini berkontribusi dalam
memperluas kajian living Qur’an serta memberikan inspirasi bagi pengembangan
metode pembelgaran Al-Qur’an berbasis komunitas. Secara teoritis, hasil ini
memperkaya diskursus sosiologi pengetahuan |slam; secara praktis, menjadi model
pemberdayaan spiritua dan sosial bagi komunitas tahfidz di berbagai daerah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Sgjak diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, tradis menghafal Al-
Qur'an terus berlangsung. Hafalan menjadi kunci untuk menukilkan ayat-ayat
Al-Qur'an di zaman Nabi. Banyak individu terus melangsungkan hafalan Al-
Qur'an di berbagal pusat studi Islam.. Setelah ditulis pada mushaf di masa
khalifah Utsman, tulisan ini sebagai tambahan sumber referensi.! Ternyata
upaya untuk memelihara Al-Qur'an lewat hafalan tidak berhenti pada waktu itu
sgja. Usaha untuk menghafalkan Al-Qur'an semakin diprioritaskan dari generasi
ke generasi. Banyak orang, terdiri atas anak-anak hingga orang dewasa,
berlomba-lomba menghafal kan Al-Qur'an, selaku trend sekarang ini.?

Tradis menghafal Al-Qur'an di Indonesia berkembang pesat, seperti yang
ditunjukkan oleh banyaknya pondok pesantren dengan fokus pada tahfidzul
Qur'an dan banyaknya rumah tahfidz yang didirikan. Semakin banyak santri
hafidz yang mengabdikan dirinya kepada masyarakat, baik dengan mendirikan
pondok pesantren, mendidik generasi penerus orang tuanya selaku imam dali

sertapendidik Al-Qur'an di masjid, sertalainnya.® Terpeliharanya Al-Qur’an ini

1 Darwis Hude, “Jurnal Sudi Al-Qur’an” (Tangerang Selatan : Pusat Studi Al-Qur’an, 2007),
him. 419.

2 M. llyas, “Metode Muraja’ah dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an” (Riau : Jurnal
Pendidikan Islam STAI Auliaurrasyidin Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Propinsi Riau Vol.
5, No. 1, 2020), him. 1-2.

3 A Atabik, “The Living Qur’an: Potret Budaya Tahfiz Al-Qur’an di Nusantara” (Kudus :
Jurnal Penelitian STAIN Kudus Vol. 8 No. 1, 2014), him. 171.



selaku pembuktian atas janji Allah jika Al-Qur’an akan terjaga keasliannya.

Sebaga halnyajanji Allah pada surat a-Hijr ayat 9:

& oshasd LA Bfp SATEE 32 6

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami
(pula) yang memeliharanya.”

Daam ha tersebut, ayat 9 surah Al-Hijr menandakan jika Nabi
Muhammad SAW berkesungguhan mengakui jika penyampaian ayat-ayat
tersebut benar asalnya dari Allah, dengan mengatakan, " Sesungguhnya Kamilah
yang menurunkan Al-Qur'an melalui perantara malaikat Jibril yang diragukan
oleh kaum kafir itu, dan pasti Kami bersama malaikat Jibril dan kaum mukmin
yang selalu memelihara keaslian, kesucian, dan kekekaan-Nya hingga akhir
zaman”. Ayat ini menghubungkan para penghafa Al-Qur'an guna melaksanakan
penjagaan keaslian Al-Qur'an setiap saat melalui hafalannya.

Meskipun demikian, menghafal Al-Qur'an tidak sama dengan telapak
tangan yang dibalikkan. Ketika kita dapat menciptakan kesempurnaan hafalan,
kita tidak hanya perlu mempertahankan hafalan yang telah kita pelgari
sebelumnya, proses ini dikenal sebaga metode murajaah. Melakukan
penghafal an serta mempertahankan Al-Qur'an membutuhkan staminatambahan.
Hafalan Al-Qur'an mampu hilang bilatidak dilangsungkan berulang, penguatan
akan kemauan, tekad dan tulus guna menghafal Al-Qur'an. Sangat penting bagi

mereka yang melangsungkan hafalan Al-Qur'an guna terus melangsungkan



penghafalan ayat-ayatnya agar mereka tidak lupa; melupakan ayat-ayat yang
telah dihafalkan akan berdampak negatif pada penghafalnya.*

Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil Hafidzat (JIMQH) yakni pusat
jam’iyyahnya di Kabupaten Pati yakni organisasi khusus hafidzah atau
perempuan penghafal Al-Qur’an dari seluruh penjuru Nusantara. Pada tahun
2023, organisas tersebut telah menciptakan perkumpulan anggota berjumlah
23.811 hafidzah yang tersebar di Indonesia. JIM QH mempunyai kegiatan utama
yakni baca tartil, gerakan buka tafsir, serta gerakan buah tahfidz atau 3 GBT.>
Organisasi ini mempunyal vis terwujudnya hafizhah yang berkarakter Al-
Qur’an, mandiri, semangat tinggi dalam berkhidmah dan berkiprah untuk
kemajuan bangsadan Negara.®

Jam’iyyah Mudarrasatil Qur’an lil Hafizhat Kota Peka ongan merupakan
suatu komunitas para penghafal Al-Qur’an yang terdiri atas para alumni lulusan
Pondok  Pesantren Tahfidzul Qur’an dari berbagai wilayah berdomisili di
Pekalongan. Keunikan JMQH Kota Pekalongan ini yaitu dalam proses
muroja’ahnya menerapkan sistem sima’an’ estafet. Terdapat juga kegiatan
khataman Al-Qur’an melalui pertemuan tatap muka dan juga melalui virtual

menggunakan media WhatsApp. Ini merupakan wujud dari praktik

4 Fauzan, “Memahami Ulang Hadis Tentang Orang yang Melupakan Hafalan Al-Quran
(Kajian Ikhtillaf Hadits) ,(Jakarta: Repository UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), him. 3.

5 Fatmah, “Manajemen Pemberdayaan Hafizah di Jamiyyah Mudarasatil Quran Lil
Haafizhat (JMQH)”’, (Purwokerto : Repository UIN Saizu Purwokerto, 2023) him. 3.

6 S Zulfatus, “Srategi Dakwah Jamiyyah Mudarasatil Quran lil Hafidzat (JMQH)
Kabupaten Banyumas™, (Purwokerto : Repository UIN Saizu Pruwokerto,2022) him. 8.



mengintegrasikan kegiatan keagamaan di lingkungan Pekal ongan terutama bagi
ibu-ibu hafidzah yang berada di Kota Pekalongan.

Problematika para hafidzah ialah kesulitan dalam menjaga hafalan Al-
Qur’an ditengah kesibukannya menjadi ibu rumah tangga, ini merupakan
tantangan bagi para hafidzah karena sulitnya membagi waktu antara mengurus
keluarga dengan muroja’ah atau mengulang banyak ayat Al-Qur’an yang sudah
dijadikan hafdan. Adanya komunitas JVIQH berupaya memelihara dan
memaksimalkan kualitas-hafalan para hafidzah yang mengalami problematika
tersebut. Hal ini- diupayakan agar selalu” menyempatkan waktu untuk
bermuroja’ah dan merawat hafalannya bersama rekan sesama hafidzah.

Penelitian ini berangkat dari tradisi menarik yaitu sima’an estafet yang
semacam pembacaan hafalan ayat Al-Qur’an yang dilekukan olen IMQH Kota
Pekalongan. Adapun proses dalam melakukan sima’an estafet ialah salah satu
anggota menghafal dan anggota yang lainnya menyimak dilakukan secara
bergilir sasmpal selesai. satu juz Maelis ini sudah terbentuk dari 2021 yang
hingga sekarang ini mempunyal jama’ah kurang lebih sebanyak 80 orang. Pada
konteks yang berlangsung pada kelompok JMQH, penelitian ini membuat
ketertarikan lebih mendalam guna mengetahui lebih jauh berhubungan
pemaknaan tradis sima’an estafet oleh para hafidzah anggota IMQH Kota
Pekal ongan.

Kgian living Qur’an sudah memperoleh atensi dari banyak peneliti.
Bertumpu atas persoalan akademik yang sudah dijabarkan dengan singkat, maka

penelitian ini membuat ketertarikan guna pengkajian lanjutan untuk mengetahui



lebih dalam berhubungan pemaknaan sima’an Al-Qur’an estafet oleh para
hafidzah yang diimplementasikan kedalam suatu tradis oleh JIMQH Kota
Pekalongan. lewat pendekatan living Qur’an mampu dimanfaatkan guna
penghubung kejadian teks serta kegjadian pembaca pada proses resepsi Al-
Quran, sebab living Qur’an dapat termuat karakter Al-Qur’an yang
berkedudukan selaku subjek serta objek sekaligus, atau Al-Qur’an yang bersifat
aktif serta pula pasif dengan bersamaan.’

Urgensi mengkaji pemaknaaan tradisi sima’an estafet di IMQH Kota
Pekalongan terletak pada pentingnya memahami nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Tradis ini tidak hanya menjadi bagian dari budaya penghafalan Al-
Qur’an, tetapi juga mencerminkan penghayatan Al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari. Kgjian ini diperlukan agar tradis tersebut tidak sekadar dianggap
sebagal rutinitas tanpa makna yang mendalam. Dengan penelitian yang
mendalam, nilai-nilai spiritual, sosial, dan budaya dari tradisi ini dapat lebih
diapresiasi.” Jika tidak dilakukan penelitian, ada risiko tradisi ini kehilangan
makna dan relevansinya di tengah masyarakat modern.

Penelitian ini memiliki perbedaan yang signifikan dengan penelitian
terdahulu yang mengkaji fenomenaliving Qur’an di berbagai konteks. Penelitian
Erwanda Safitri menitikberatkan pada pelaksanaan tahfidz Al-Qur’an di

pesantren dengan fokus pada respons santri terhadap program tahfidz.®

" Rafig Ahmad, “Living Qur’an: Its Texts and Practices in the Functions of the Scripture”,

(Yogyakarta: Jurnal Studi llmu-Iimu Al-Qur’an Dan Hadis Vol. 22 No. 2 :2021), him. 469—
483.

8 Erwanda Sefitri, Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ma’unah Sari Bandar Kidul
Kediri (Studi Living Qur’an) (Skrips—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019).



Sementara itu, penelitian Latif Nurkholifah mengkaji tradisi sima’an Jum’at
Legi di Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta dengan pendekatan
fungsionalisme Emile Durkheim,® dan Siti Nuranisa mendliti tradisi sima’an di
Ma’had Tahfidz Al-Qur’an UIN Bandung melalui teori resepsi Hans Robert
Jauss.1® Adapun Nafisah menggunakan teori Karl Mannheim untuk menganalisis
sima’an dalam konteks majelis dzikir, namun fokusnyalebih pada dimensi ritual
dan spiritual jamaah secara umum.**

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini berfokus
pada pemaknaan tradisi sima’an estafet olen komunitas perempuan hafidzah
(IMQH) di luar lingkungan pesantren. Keunikan penelitian ini terletak pada
konteks sosial-komunitatif yang khas, yaitu praktik muraja’ah berbasis estafet
sebagal strategi kolektif menjaga hafalan di tengah peran domestik perempuan.
Selain itu, penélitian ini menggunakan teori Sosiologi Pengetahuan Karl
Mannheim tidak hanya untuk memahami struktur makna, tetapi juga untuk
menyingkap keterkaitan antara tindakan keagamaan, konstruksi sosial, dan nilai-
nila budaya lokal yang melekat dalam tradisi sima’an estafet. Penelitian ini
menghadirkan perspektif baru tentang living Qur’an sebagal bentuk praksis
sosia yang meneguhkan peran perempuan dalam menjaga eksistensi Al-Qur’an

di ranah publik maupun privat.

9 Latif Nurkholifah, Tradisi Sima’an Jum’at Legi di Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta (Studi Living Qur’an Menurut Teori Fungsionalis Emile Durkheim) (Skrips—UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2020).

10 Siti Nuranisa, Living Qur’an: Resepsi terhadap Tradisi Sima’an Al-Qur’an di Ma’had
Tahfidz Al-Qur’an UIN Sunan Gunung Djati Bandung (Skrips—UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, 2021).

1 Nafisah, Majelis Sima’an Al-Qur’an Mantab Purbojati dalam Mujahadah Zikrul Gafilin
Ahad Legi (Studi Living Qur’an di Daerah Istimewa Yogyakarta) (Skrips—UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2022).



Penelitian ini penting untuk dikaji karena sima’an estafet yang jarang
dilakukan oleh jamaah lain serta menjadi suatu ciri khas tersendiri IMQH di
Kota Pekalongan. Penggunaan teori Karl Mannheim untuk mengkaji penelitian
ini menjadi suatu penekanan bahwa praktik ini dikagji dengan latar belakang
sosia dan budaya. Selain itu, teori ini juga menjadi pembeda untuk mengkaji
tindakan dan makna sehingga sima’an estafet bukan hanya sekadar aktivitas
membaca melainkan juga pemaknaan bagi hafidz yang membacanya. Pendlitian
ini juga akan membahasmengenal bagaimana kondisi sosial dan sgjarah lokal
akan berpengaruh pada praktik sima’an estafet.

Dari sinilah, pendlitian mengena bagaimanatradisi sima’an estafet dan
pemaknaan paraanggota JM QH terhadap tradisi sima’an estafet, sangat dirasa
perlu untuk melangsungkan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji mengenai
bagaimana mereka memaknal tradisi tersebut. Maka peneliti mempunyai
dorongan guna melangsungkan penelitian berjudul “Pemaknaan Tradis
Sima’an Estafet oleh- Komunitas JMQH Kota Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimanatradisi sima’an estafet oleh Komunitas IM QH K ota Pekal ongan?

2. Bagaimana pemaknaan tradisi sima’an estafet oleh Komunitas IMQH Kota
Pekal ongan dengan pendekatan Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim?

. Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui tradisi sima’an estafet oleh Komunitas IM QH K ota Pekal ongan.

2. Mengetahui pemaknaan tradisi sima’an estafet oleh Komunitas IMQH Kota

Pekal ongan dengan pendekatan Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim.



D. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Secarateoritis, penelitian ini berkegunaan gunamenganalisis mengenai
pemaknaan para anggota JIMQH mengena tradis sima’an estafet yang
disebutkan menjadi suatu ikhtiar mereka pada penjagaan hafalan Al-Qur’an.
Tulisan ini menyediakan hasil mengetahui pemaknaan tradisi sima’an
estafet, dan jugapemaknaan tradisi sima’an estafet oleh anggotaJMQH Kota
Pekalongan. Pada lain sisi, penelittan ini pula mampu dijadikan selaku
tambahan referensi dalam dunia akademik tentang pemaknaan Al-Qur’an.
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis temuan dalam penelitian ini dapat menjadi tambahan
pengetahuan guna peneliti lalu pembaca pada pemahaman mengenai tradisi
sima’an edtafet. Selain itu, pengharapan penelitian ini mampu lahir
pendlitian penelitian berikutnya yang |ebih beragam dan komprehensif.
E. Tinjauan Pustaka
1. Kgjian Teoritis
a Tradis Sima’an Estafet
Tradisi, yang berasal dari kata "tradition" dalam bahasa Latin,
berarti "kebiasaan serupa dengan budayaculture atau adat istiadat” . Tradis
yakni suatu yang sudah dijadikan warisan oleh para pendahulu atau nenek

moyang dengan terus menerus dalam bentuk simbol, prinsip, material,



benda, dan kebijakan, namun tradisi itu dapat berganti sebagal akibat dari
perubahan zaman.?

Sedangkan sima’an asalnyabahasa Arab “Sami’a-Yasma’u” berarti
mendengar. Kataitu terserap padabahasa Indonesia menjadi “simak” serta
pada bahasa Jawa disebut “sima’an ”. Membuat pendengaran hafalan
kepada individu lain, baik secara individu maupun berjamaah, adalah
tujuan dari metode sima’an , yang sangat populer di kalangan santri
penghafal Al-Qur'an.®® Hal ini umumnya digunakan dalam halagah
halagah tahfidz, tetapi juga dapat dilangsungkan dengan berpasangan.l4

Dalam JMQH khususnya, tradis sima’an ini dilakukan secara
estafet sebagal salah satu ikhtiar para hafidzah dalam muroja’ah atau
penjagaan hafalan Al-Qur’an. Adapun proses pada melakukan sima’an
estafet 1alah salah satu anggota menghafal dan anggota yang lainnya
menyimak,dilakukan secara bergilir sampal selesal satu juz. Bagi yang
menyima’ hafalan diharuskan untuk membenarkan bacaan yang keliru
terkait hafalan, tajwid, makharijul huruf atau lainnya yang berhubungan
pada kaidah pada pembacaan Al-Qur’an.

b. Living Qur’an
Secara etimologi, term living Qur’an asalnya atas dua kata, yakni

Living sertaQur’an. Living pada bahasalnggris dengan arti hidup, masih

LAinur Rofig, “Tradisi Slametan Jawa Dalam Prespektif Pendidikan Islam”, (Mojokerto:
Attagwa: Jurnal 1lmu Pendidikan Islam, No 2, September, Vol 15: 2019), him. 96.

13 Raisya Maula Ibnu Rusyid, “Panduan Praktis Dan Lengkap Tahsin, Tajwid, Tahfidz Untuk
Pemula”, (Yogyakarta: Laksana: 2019), him. 202.

14 Dicky Miswardi, ““9 Kunci Hafal Al-Qur’an 30 Juz Seumur Hidup InsyaAlloh” (Semarang:
Uwais Inspirasi Indonesia: 2019), him. 37.
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hidup (masih ada, masih eksis)'® Al-Qur’an berarti "bacaan" atau "yang
dibaca'. Dalam kajian ilmu Al-Qur'an, Living Qur'an berarti Al-Qur'an
yang hidup di masyarakat, menjadi dasar, inspirasi, atau membentuk
kehidupan keseharian sebagai halnya yang dijadikan pemahaman.® Living
Qur'an mengacu dalam kegadian sosial budaya yang memengaruhi cara
masyarakat melihat sertaterjalin interaksi bersama Al-Quran. Dengan lain
katanya, living Qur'an menintegrasi kan kejadian teks serta kegjadian alam
pembaca selama resepst Al-Quran. Yang lebih krusia dari itu adalah
mengolaborasi fungsi teks selaku kitab suci pada masyarakatnya.l’
c. Teori Karl Mannheim

Pendliti memanfaatkan grand theory sosiologi pengetahuan Karl
Mannheim sebagal adat analisis. Karl Mannheim yakni seorang sosiolog
yang menciptakan sosiologi klasik dan sosiologi pengetahuan pada abad
ke-20.® Dalam kata pengantar bukunya yang berjudul Ideology and
Utopia an Introduction to the Sociology .of Knowledge, Karl Mannheim
mengatakan jika guna membuat pemahaman akan pengetahuan serta
pemikiran, selain logika dan psikologi, pendekatan sosiologis juga
diperlukan. Metode ini melacak dasar penilaian sosid pada akar

kepentingannya dalam masyarakat. Dengan cara ini, setiap perspektif

15 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama: 1996), him. 362.

16 | nayah Rahmaniyah, Studi Living Qur’an: Pendekatan Sosiologis terhadap Dimensi Sosial
Empiris Al-Qur’an dalam Bunga Rampai Sosiologi Agama: Teori, Metode, dan Ranah Studi limu
Sosiologi Agama, ed. M. Yaser Arafat (Y ogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia: 2017), him. 74.

17 Rafig Ahmad, Living Qur’an: Its Texts and Practices in the Functions of the Scripture,
(Yogyakarta: Jurnal Sudi Ilmu-I1mu Al-Qur’an Dan Hadis Vol. 22 No. 2: 2021) him. 469-83.

18 Hamka, “Sosiologi Pengetahuan: Telaah atas Pemikiran Karl Mannheim”, Scolae:
Journal of Pedagogy, No.1, 2020, him. 77.
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dapat diidentifikasi serta ciri-cirinya. Secara sederhana, sosiologi
pengetahuan yakni bidang yang mempel g ari bagaimanapengetahuan serta
pemikiran seseorang berhubungan bersama lingkungan sosial .*®

Peneliti memilih teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim
berangkat atas asumsi bahwa teori ini dapat menjelaskan perilaku dan
makna dalam diri manusia. Peneliti percaya bahwa teori sosiologi
pengetahuan dapat menjelaskan perilaku serta makna manusia. Oleh
karenanya, dengan-menganalisis perilaku serta pemaknaan para anggota
berhubungan pada sima’an Al-Qur'an estafet di JM QH Kota Pekalongan,
peneliti berharap dapat mengetahui makna praktik tersebut.

Alasan lain untuk memilih teori ini pada analisis sima’an estafet
sebagal tradisi penghafalan Al-Qur’an dapat dilihat sebagai produk
interaksi sosia di komunitas JMQH Kaota Pekaongan. Teori ini
memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana nilai dan norma
sosial dalam menjal ankan praktik tersebut®. Selain itu, penggunaan teori
ini utnuk mengeksplorasi bagamana sima’an estafet  membentuk
pemahaman kepada anggota tentang Al-Qur’an dalam konteks kehidupan

sehari-hari?l. Pendekatan Mannheim memberikan analisis untuk praktik

19 Muhammad Imdad, “Menjajaki Kemungkinan Islamisasi Sosiologi Pengetahuan”, (Gontor
: Kalimah Jurnal Studi Agamadan Pemikiran Islam 13(2), 2015) him. 235-52.

2 Hamka, “Sosiologi Pengetahuan, Telaah Atas Pemikiran Karl Mannheim”,
(Scolae:Journal of Pedagogy 3(1), 2020), hal 76-84.

2L Siti Fatimah, “Muragabah Al-Quran: Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Mukhlish, Desa Kalidadi, Kecamatan Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah”,
(Lampung: Repository UIN Raden Intan Lampung :2025).
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sima’an estafet di IMQH Kota Pekal ongan dengan penguatan pemahaman
mereka.

Karl Mannheim menyatakan bahwa prinsip dasar pertama atas
sosiologi pengetahuan yakni bahwa tidak adanya cara berfikir (mode of
thought) yang mampu dimengerti bila asal muasal sosialnya belum
didefiniskan. Berbaga ide diciptakan selaku perjuangan orang-orang
bersamaan masalah krusia di masyarakat mereka. Arti serta sumber
berbagal ide tidak dapat dimengerti dengan benar tanpa memahami dasar
sosial mereka®

Karl Mannheim menyebutkan jika terdepat dua dimens yang
membentuk  tindakan manusiac perilaku (behaviour) serta makna
(meaning). Oleh karenanya, untuk mengerti tindakan sosial, seorang
ilmuwan harus mempelgari perilaku eksternal selain maknanya. Karl
Mannheim membuat perbedaan tiga jenis makna pada tindakan sosial,
yakni"makna obyektif, ekspresif, dan dokumenter. Makna obyektif yakni
makna yang ditetapkan oleh konteks sosial dimana tindakan itu terjadi.
Makna ekspresif yakni makna yang ditunjukan oleh aktor (perilaku
tindakan), makna dokumenter berupa makna yang tersirat atau
tersembunyi, sehingga aktor (perilaku sebuah tindakan) tersebut tidak
sepenuhnya sadar jika sebuah aspek yang diekspresikan menandakan

kepada kebudayaan kesel uruhannya.?

2 Karl Mannheim, “Essay on The Sociology of Knowladge”, (London : Brodway House:
1954), him 40.
2 Karl Mannheim, “Essay on The Sociology of Knowladge”, him. 43.
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2. Pendlitian yang Relevan
Pada penelitian ini, penulis membuat penggalian serta pemahaman
berbagal penelitian yang dilangsungkan sebelumnya serta membuat
perbandingan serta pertambahan wawasan pada penyusunan penelitian ini.

Terdapat berbagai hasil penelitian yang akan dimanfaatkan selaku bahan

acuan proposal ini.

a Penelitian yang dilangsungkan Erwanda Safitri, berjudul “Tahfidz Al-
Qur’an di Ponpes Tahfidzul Qur’an Ma’unah Sari Bandar Kidul Kediri
(Studi Living Qur’an)”. Tujuan penelitian ini guna mengetahui suatu
praktik penyelenggaraan tahfidzul Qur’an serta berkeinginan mengerti
bagaimana respons santri terhadap penyelenggaraan program tahfidz di
Pondok Pesantren Ma’unah Sari Bandar Kidul Kediri.>*

b. Penelitian yang dilakukan oleh Latif Nurkholifah, dengan judul “Tradisi
Sima’an Jum’at Legi Pondok Pesantren AliMaksum Krapyak Yogyakarta
(Studi Living Quran Menurut Teori Fungsionalis Emile Durkheim)”.
Penelitian ini bertujuan guna mengetahui prosesi sima’an jum’at legi di
pondok pesantren Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta dalam perspektif teori
fungsionalis Emile Durkheim. Subjek penelitiannya berupa berbagai

individu yang berkaitan pada tradis sima’an Jum’at Legi di Pondok

2 Erwanda Safitri, “Tahfidz Al-Qur’an di Ponpes Tahfidzul Qur’an Ma’unah Sari Bandar
Kidul Kediri (Studi Living Qur’an)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta,
2016.



14

Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Penelitian ini berupa
penelitian deskriptif kualitatif.?

c. Pendlitian yang dilangsungkan Siti Nuranisadengan judul “Living Qur’an:
Resepsi Terhadap Tradisi Sima’an Al-Qur’an di Ma’had Tahfidz Al-
Qur'an UIN Sunan Gunung Djadi Bandung”. Dalam skripsinya
menjelaskan bahwa sima’an Al-Qur’an yakni salah satu femonena yang
tumbuh di masyarakat dan banyak ditemukan di berbagai tempat, salah
satunya yaitu di Ma’had Tahfidz Al-Qur’an UIN Bandung. Ditengah-
tengah kesibukan kuliah, para Mahasantri selain terdapat tuntutan guna
penghafalan Al-Qur’an pula terdapat tuntutan guna penjagaan akan
hafalannya. Penelitan yang dilakukan oleh Siti Nuranisa, memakai metode
kualitatif dengan menggunakan teori resepsi Hans Jauss Robert.?®

d. Penelitian yang dilangsungkan Nafisah dengan judul “Majelis Sima’an
Al-Qur’an Mantab Purbojati dalam Mujahadah Zikrul Gafilin Ahad Legi
(Studi Living Qur’an di Daerah Istimewa Yogyakarta)”. Penelitian ini
memanfaatkan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim guna menjadi
pendekatan praktik sima’an Al-Qur’an. Pembahasan penelitian berupa

bagaimana praktik mgelis sima’an Al-Qur’an Mantab Purbojati pada

% Latif Nurkholifah, “Tradisi Sima’an Jum’at Legi Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta (Studi Living Qur’an Menurut Teori Fungsionalis Emile Durkheim)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2016.

% S Nuranisa, “Living Qur’an : Resepsi terhadap Tradisi Sima’an Al-Qur’an di Ma’had
Tahfidz Al-Qur’an UIN Sunan Gunung Djati Bandung”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Gunung Djati, Bandung, 2024.
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Mujahadah Dzikrul Gofilin Ahad legi serta apa makna praktik pembacaan
Al-Qur’an maupun makna guna banyak jama’ah.?’

e. Pendlitian yang dilakukan oleh Oki Dwi Rahmanto berjudul “Pembacaan
Hizb Ghazali di Pondok Pesantren Lugmaniyyah Y ogyakarta Perspektif
Teori Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim”. Dalam penelitiannya
menguraiakan mengenai terdapat pemaknaan santri pada pembacan ayat-
ayat al Qur’an (hizb Ghazali) yang dibuat selaku azimat yang mampu
menjadi pengabulan seluruh keinginan atau hajat. Dengan memanfaatkan
teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim.?

f. Penelitian yang dilangsungkan Mila Aulia, Ridya Nur Laily, Mardliyatun
Nahdliyah Putri dengan judul “Pembacaan Surat al-\Wagi’ah dan Ayat-
Ayat Rezeki sebagai Potret Ritual Keagamaan”. Dalam penelitiannya
membahas Majelis Hubbun Nabi yang menjadikan tradisi pembacaan Q.S.
al-Wagi’ah [56] yang secara garis besar berbicara mengenai hari kiamat
selaku wujud ritual guna pembuka pintu.rezeki. Penelitian ini tergolong
kualitatif lapangan dengan pendekatan sosiologi pengetahuan.?®

0. Penelitian yang dilangsungkan Nur Alawiyatus Sa’adah dengan judul
Tradis Murajaah Estafet di IMQH Pekalongan (Studi Living Qur’an).

Daam pendlitian ini membahas tentang praktik pelaksaan metode

27 Nafisah, “Majelis Sima’an Al-Qur’an Mantab Purbojati dalam Mujahadah Zikrul Gafilin
Ahad Legi (Studi Living Qur’an di Daerah Istimewa Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2015.

2 Oki Dwi Rahmanto, “Pembacaan Hizb Ghazali di Pondok Pesantren Lugmaniyyah
Yogyakarta Perspektif Teori Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim™, Living Qur’an : Journal of
Islamic Discourses Vol.3 No.1, Y ogyakarta, 2020.

2 MilaAulia, RidyaNur Laily, Mardliyatun Nahdliyah Putri, ““Pembacaan Surat al-Wagi’ah
dan Ayat-Ayat Rezeki sebagai Potret Ritual Keagamaan™ ,(Y ogyakarta : Muttagien, Vol. 4. No. 1,
2023)
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murgjaah estafet dalam hafalan Al-Qur’an dan efektivitasnya. Penelitian
ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan fenomenol ogiC.

h. Terakhir, pendlitian yang dilangsungkan Abdul Kholig dengan judul
Reseps Fungsional Khataman Online di Komunitas JMQH Kota
Pekalongan. Dalam penelitian ini membahas praktik khataman onine dan
pemaknaan yang terkandung dalam praktik tersebut. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan berupa penelitian kualitatif3!.

Atas penelitian.yang dilangsungkan sebelumnya, penelitian ini tidak
hilang akan urgensinya. Semisal, hanya padapenelitian Erwanda Safitri, L atif
Nur Kholifah, Siti Nuranisa yang meneliti tradisi sima’an Al-Qur’an yang
dilangsungkan di Pondok Pesantren Tahfidz, jelas beda dengan praktik
JMQH di masyarakat. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nafisah, Oki
Dwi Rahmanto, dan Mila Aulia memiliki teori yang sama, berupa teori
sosiologi pengetahuan Karl Mannheim namun beda masaleh yang diteliti.
Sedangkan pada Nur Alawiyatus Sa’adah- terdapat perbedaan urgensi
penelitian serta teori yang digunakan. Terakhir pada penelitian Abdul Kholiq
terdapat perbedaan pada fokus penelitian, apabila penelitian terdahulu
merupakan khataman online, sedangkan penelitian ini terfokus pada sima’an

estafet.

30 Nur Alawiyatus Sa’adah, “Tradis Murajaan Estafet di JMQH Pekalongan (Studi Living
Qur’an)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Pekalongan:2024.

8L Abdul Kholig, “Resepsi Fungsional Khataman Online di Komunitas JMQH Kota
Pekalongan™, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Pekal ongan:2023.
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Tradis Sima’an Estafet yang dijalankan oleh komunitas IMQH Kota

Pekalongan merupakan bentuk living Qur’an, semacam bagaimana Al-

Qur’an dihayati serta diamalkan pada kehidupan keseharian. Tradisi ini tidak

hanya berfungs sebagal sarana menjaga hafalan, tetapi juga memiliki makna

spiritual, sosial, dan budaya bagi para anggotanya.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka terdapat kerangka

pemikiran dengan skema mampu dilihat dalam bagan berupa:

Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil
Hafidzat K ota Pekal ongan

/\

Tradisi Sima’an Estafet

=

Teori Sosiologi Pengetahuan Karl
Mannheim

\

Pemaknaan Tradisi Sima’an

|

Makna Ekspresif

Makna Objekif

M akna Dokumenter

Bagan 1.1 Kerangka Ber pikir
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F. Metode Penditian

1. Jenisdan Pendekatan Pendlitian

Menurut wilayah penelitiannya, penelitian ini  tergolong pada
penelitian lapangan atau Field Reseach vyaitu jenis penelitian yang
dilangsungkan dengan tersistem bersamaan pengambilan datayang dilakukan
di lapangan seperti observasi, wawancara, maupun pengambilan gambar.®?
Dasar penelitian ini memanfaatkan pendekatan fenomenologis dan
menggunakan pendekatan pemikiran teori Sosiologi Pengetahuan Karl

Mannheim.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat objek penelitian yang menjadi pilihan peneliti terletak di Kota
Pekalongan, Jawa Tengah tepatnya pada IMQH atau Jam’iyyah Mudarasatil
Qur’an lil Hafidzat Kota Pekalongan. Durasi waktu penelitian dimulai sejak
disetujuinya surat penelitian dari pihak universitas. Kemudian untuk waktu
pel aksanaannya mengi kuti jadwal pengkajiandi IMQH Kota Pekal ongan dan

searah pada ikut berkontribusinya peneliti patla setiap kegiatan.

. Sumber Data

Sumber informasi yakni objek dari manainformasi digali, atau mampu
dideskripsikan selaku objek atau orang tempat peneliti menciptakan
pengamatan, pembacaan, atau permintaan atas informasi yang

berkesi nambungan pada persoal an kasus yang dijadikan pendlitian.®® Adadua

%2 James P. Spradley, Mishah Zulfa Elizabeth, “Metode Etnograf”, (Yogyakarta Tiara

Wacana, 2006) him. 38.

60.

3 Rahmadi, “Pengantar Metodologi Penelitian” (Banjarmasin: Antasari Press, 2011) him.



19

sumber data pada penelitian ini berupa sumber data primer serta sumber data
sekunder.
a Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data utama yang berhubungan
bersamaan penelitian serta didapatkan dengan langsung atas subjek
penelitian yang bisa membagikan data guna penelitian. Maka atas hal itu,
sumber data primer penglitian ini. berupa para hafidzah di IMQH Kota
Pekalongan.
b. Sumber Data:Sekunder
Sumber data sekunder yakni sumber data kedua yang dimanfaatkan
selaku penguat atas temayang dikaji, meliputi jurnal ilmiah, artikel, buku-
buku, kitab, dan berbagai literatur ilmiah lainnya
. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yakni .cara yang dimanfaatkan pada
penelitian dengan.. memperoleh serta menghimpun informasi yang
berlangsung atau kebenaran yang terdapat di |apangan. Ini selaku salah satu
perihal yang krusia serta strategis, karena pada penulisan maksud utamanya
yakni mendapatkan data.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yang digunakan
penulis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :
a Observas
Observasi adal ah kegiatan melihat, mengamati, atau meninjau dalam

rangka memahami aktivitas guna pengamatan, pencarian jawaban serta
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pula pembuktian. Secara aplikasi, penulis melakukan observasi langsung
pada Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil Hafidzat Kota Pekalongan.
b. Wawancara

Wawancara adalah komunikasi verbal, dengan tujuan mendapatkan
data dan informasi. Wawancara adalah percakapan antara pewawancara
dengan narasumber atau informan dengan maksud dan tujuan tertentu.
Unsur di dalamnya juga membutuhkan topik serta pertanyaan yang
digukan kepada narasumber yang berkompeten terhadap topik yang
dibahas. Adapun wawancarayang dil akukan adal ah wawancaraterstruktur
yang berarti pertanyaan telah disiapkan oleh pewawancara namun tidak
menutup kemungkinan terdapat pengembangan dalam wawancara
nantinya.

Daftar namainforman ialah sebagal berikut

Tabel 1.1
Daftar nama infoerman

No. Nama Jabatan
1. | Nur Aeni, M.Ag Ketua
2. | Roudhetul Jannah Pengurus
3. | Shalihatil Ichat Pengurus
4. | Khayu Inayah Anggota
5. | Nida Anggota
6. | Fakhrun Anggota

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dari beragam
literatur yang sesuai dengan tema penelitian. Dokumentasi berasal dari

kata dokumen, yang merupakan data tertulis atau arsip. Metode
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dokumentas adalah tata cara pengumpulan datayang ada, dan merupakan
metode yang digunakan untuk menelusuri data historis.®* Metode ini dapat
menunjang kevalidan data primer yang berguna untuk penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data berupa sistematikan penelusuran serta penghimpunan
data, baik di dalam maupun di luar lapangan, Tahapan analisis data yang
dilakukan oleh peneliti adalah dengan memanfaatkan metode yang
dikemukakan Miles dan Hubermn berupa:
a. Reduks Data
Reduksl data berarti pemilihan datayang dijadikan kebutuhan dalam
penelitian. Didal amnya seperti membuat rangkuman, pemilahan beberapa
hal pokok, membuat titik fokus dibagian yangingin digali, pencarian tema,
pola dan menghilangkan tidak digunakan. Mengidentifikasi data yang
diperlukan untuk penelitian dikenal sebagai reduksi data. Termasuk dalam
proses ini antara.lain membuat rangkuman, pemilihan informas krusial
guna pencarian, konsentrasi pada bagian yang menjadi penyelidikan,
menentukan pencarian tema lalu pola, serta penyisihan penjabaran yang
tidak dibutuhkan.
Akhirnya, datayang tereduksi wajib menciptakan ilustrasi yang jelas

serta konsisten tentang subjek agar peneliti dapat dengan mudah

3 Risky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif”, STAIN Sorong, (2019):
11.https://www.google.com/url-Teknik-pengumpul an-data-metode-kualitatif-ol eh-
iryanariskykawasati ekonomi-syariah-sekol ah-tinggi-agama-islam-negeri-stain-sorong.html
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mengumpulkan lebih banyak data.*> Data dikumpulkan lewat observasi,
wawancara dan dokumentasi. Kemudian akan berfokus pada persoalan
yang sudah dijadikan perumusan masalah, masalah tersebut berhubungan
dengan pemaknaan tradisi sima’an estafet oleh anggota IMQH Kota
Pekalongan.

b. Penygjian Data (Display Data)

Sesudah data direduksi lalu data didisplay. Display data yakni cara
melangsungkan penelitian pada data yang dihimpun bersamaan penyajian
data yang sudah dijadikan ringkasan menjadi sebuah jabaran. Pada
penelitian ini, data dapat tersaji pada berbagal format semacam tabel,
grafik, diagram, uraian singkat, lalu wujud sejenisnya. Setelah itu,
dilangsungkan analisis secara mendalam apakah ada korelas interaksi
didalamnya®® Guna menjabarkan mengenai pemaknaan tradisi sima’an
estafet oleh anggota JM QH Kota Pekal ongan.

c. Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir pada analisis data yakni membuat kesimpulan serta
mengonfirmasinya. Peneliti menggunakan verifikas dan inferensi untuk
mengumpulkan hasil penelitian. Untuk menjawab pertanyaan awal, hasil

penelitian digunakan.®” Kesimpulan pada penelitian ini dapat

3 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”’,
(Bandung : Alfabeta, 2013) him. 247.

36 Umar Sidig dan Moh.Miftachul Khoiri, "Metode Penelitian Kualitatif "(Jakarta: CV: Nata
Karya, 2019). him. 58.

57 Lexy JMoloeng, "Metodologi Penelitian Kualitatif", (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011).him. 186.
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menyimpulkan pemaknaan tradisi sima’an estafet oleh anggota IMQH
K ota Pekalongan.
G. Sistematika Penulisan

Daam penggunaan penyusunan skripsi ini agar mempermudah
penyusunan, maka dibuatlah sistematika penulisan, sistematika penulisan ini
terbagi atas 5 bagian, diantaranyayaitu :

Pada bab pertama pendahuluan yang termuat berbagal sub bab, yaitu
berhubungan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika
pembahasan.

Pada pembahasan bab kedua dijabarkan berbagal poin penting yang akan
menjadi penunjang penulis pada penyelesaian bab selanjutnya berupa tinjauan
umum, identifikasi berhubungan tradisi sima’an Al-Qur’an estafet oleh JIMQH
Kota Pekalongan, living. Qur’an, dan teori pendekatan sosiologi pengetahuan
Karl Mannheim.

Pada bab ketiga akan membahas mengena diskripsi umum objek
penelitian, berisi telaah mengenal gambaran umum JVIQH Kota Pekalongan,
letak geografis, gambaran kagjian di IMQH Kota Pekalongan.

Pembahasan bab keempat menjabarkan analisis data serta pembahasan
berhubungan pemaknaan tradisi sima’an estafet oleh para anggota di IMQH
K ota Pekal ongan menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Manheim.

Pada bab kelima yakni penutup dan saran yang memuat atas kesimpulan

tersebut yang menjadikan hasil akhir dari penelitian yang dikgji. Penulis juga
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menuliskan saran-saran untuk pengembangan kajian ini. Di akhir penulisannya,
tercantum juga daftar pustaka yang termuat berbagai referenss yang
dimanfaatkan penulis pada melangsungkan penelitian selaku pembuktian yang

valid pembahasan yang dibuat pengkajian.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Sosiologi Pengetahuan: Perspektif Karl Mannheim

1. Konsep Dasar Sosiologi Pengetahuan
Sosiologi pengetahuan yakni suatu cabang sosiologi yang berupaya
memberikan analisis berhubungan pada pengetahuan serta redlitas sosial,
serta usaha melakukan penelusuran berbagal wujud yang diambil yang
berhubungan pada perkembangan intelektua seseorang®. Secara konseptual
sosial pengetahuan timbul selaku respon terhadap realitas ilmu sosial yang
mengadops ilmu aam baik secara teori, metodologi, maupun epistemol ogi.
Tesis utama sosiologi pengetahuan yakni bahwa terdapat cara berpikir yang
tidak mampu dipahami secara memadal semasa asal-usul sosianya tidak
jelas®. Artinya, suatu pemikiran hanya mampu dimengerti dengan baik
apabilabanyak faktor sosia yang terletak di-balik lahirnyapemikiran tersebut

mampu dimengerti-dengan baik*°.

Sosiologi pengetahuan umumnya disebut juga sosioanalisa, secara
operasional yakni berwujud studi dokumenter biografi atau autobiografi
tokoh dengan memberikan perhatian pada keterhubungannya dengan banyak

teori atau pemikiran yang diusulkan kemudian®. Mannheim terlebih

BAnita Ningsih, dkk, “Wacana tubuh di media sosial instagram: Studi pendekatan sosiol ogi
pengetahuan Karl Mannheim”, Indonesian Journal of Islamic Theology and Philosophy. Vol 5,
No.1, 2023, him 50.

3Woodman & Threadgold, “The future of youth sociology: Instituonal, theorerical, and
methodological challegens”, vol 30 no 3, 2011, hal 3.

“OHamka, “Sosiologi pengetahuan: Telaah atas pemikiran Karl Mannheim™, Scolae: Journa
of pedagogy, 2020, him 78.

“LAnita Ningsih dkk, Wacana tubuh di media sosial instagram: Studi pendekatan sosiologi
pengetahuan Karl Mannheim, 2023, him 51.

25
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memiliki kepedulian pada bagaimana seseorang membuat pegangan atas
keyakinan tertentu yang membagikan makna atas kehidupannya®.
Epistemol oginya berkaitan pada pertanyaan apakah usaha filosofis mampu
membagikan dasar yang absolut serta kekal guna membumikan pemaknaan
itu. Maksudnya, diagnosis sosial ini yakni guna penilaian bagaimana keadaan
seseorang hidup sertapenentuan cara berpikir serta pengeval uasiannyasejauh
mana pemikiran tersebut bersifat ideol ogis, utopis atau realitis®,

Teori sosiologi pengetahuan, weltanschauung (wor dview) menciptakan
permainan peran metodologis yang krusial sekali. Mannheim memberikan
perbedaan diantara dua konsep ini, yakni weltanschauung rasional dan
weltanschauung irrasional. Pertama, weltanschauung rasional yakni seperti
konstruk teoritis yang mampu terakses pada wujud yang terstruktur serta
proposisiona logis. Konsep ini dapat dianggap dunia selaku koeksensif
bersamaan ideologi serta berarti keyakinan-ini berupa terdapat penerimaan
secaraluas oleh anggota kelompok, € emen berkaitan secaratersistem, krusial
guna skema konseptual pada agen, menjadi pengaruh sekali guna perilaku
agen, serta selaku pertanyaan penting metafisika serta kehidupan seseorang
secaraumum. Kedua, weltanschauung irrasional yakni bukan bermaknatidak
masuk diakal, melainkan konsep pandangan dunia yang pada landasannya
tidak masuk akal akan menciptakan diskusi teoritis berkaitan pada kejadian

tersebut, dengan demikian akan menjadi ketidakgunaan secarametodol ogis*.

“Purwanto, “Konsep-konsep sosiologi pengetahuan dan pendidikan Karl Mannheim”,
MODELING: Jurna Program Studi PGMI, 2022, him 792.

4 Karl Mannheim, “Essay on the sociology of knowledge”, 1952, hal 141

4 Hamka, Sosiologi pengetahuan: Telaah atas pemikiran Karl Mannheim, 2020, hal 79.



27

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diartikan bahwa sosiologi
pengetahuan merupakan cabang sosiologi yang menganalisis hubungan
antara pengetahuan dan kenyataan sosial, serta menelusuri bentuk-bentuk
perkembangan intelektual individu. Konsep ini muncul sebagai respon
terhadap ilmu sosial yang mengadopsi teori, metodologi, dan epistemologi
ilmu alam, dengan tesis utama bahwa pemikiran hanyadapat dipahami secara
memadal jika asal usul sosidnya jelas. Pengetahuan sosiologi, yang juga
dikenal sebagai sosicanalisa, sering diwujudkan melalui studi dokumenter
biografi atau otebiografi tokoh untuk melihat keterkaitan pemikiran dengan
faktor sosia di baliknya. Mannheim menekankan pentingnya keyakinan yang
memberi makna hidup dan menafsirkan apakah dasar filosofis dapat
memberikan 'landasan absolut bagi pemaknaan tersebut, serta menilai
pemikiran apakah bersifat ideologis, utopis, atau realistis. Dalam teorinya,
Mannheim membedakan antara weltanschauung rasional yakni pandangan
dunia yang terstruktur, logis, dan diterima luas dalam kelompok dan
weltanschauung irrasional, yaitu pandangan dunia yang tidak dapat
didiskusikan secara teoritis sehingga kurang berguna secara metodol ogis.

. Pemaknaan Perspektif Karl Mannheim

Sosiologi Karl Mannheim berfokus pada hubungan antara pengetahuan
serta struktur sosial, serta bagamana berbaga ide serta keyakinan
dipengaruhi oleh posis sosid individu dalam masyarakat. Mannheim

membuat penekanan jika pengetahuan bukanlah hasil atas sistematika yang




28

sepenuhnya rasiona serta netral, melainkan pula terpengaruh sosia yang
mengelilinginya®™. Prinsip dasar pertama menurut Karl Mannheim yakni
tidak terdapat cara berpikir (mode of tought) yang dapat dimengerti bila asal
muasal sosianya belum dibuat klarifikasi. Banyak kebangkitan ide selaku
perjuangan rakyat bersamaan berbagal isu krusid guna masyarakatnya
sendiri serta pemaknaan akan sumber ide tersebut tidak mampu dimengerti
sebagal halnya bila individu tidak memperoleh penjabaran mengenai dasar
sosialnya’®.

Karl Mannheim menjabarkan bila tindakan seseorang mengandung
perilaku dan makna®’. Dalam mengerti sebuah tindakan sosial, pendliti wajib
mengerti perilaku eksternal serta pemaknaan atas perilaku tersebut. Terdapat
beberapa makna menurut Mannheim yakni makna objektif, makna ekspresif,
serta makna dokumenter. Pertama, makna objektif yakni pemaknaan yang
ditentukan atas konteks sosial dimana tindakan itu berjalan. Kedua, makna
ekspresif yakni pemaknaan yang ditentukan oleh aktor atau perilaku tindakan.
Sedangkan ketiga, makna dokumenter berupa pemaknaan yang tersirat atau
tersembunyi, sehingga aktor itu tidak sepenuhnya sadar akan sebuah aspek
yang dijadikan ekspress dengan menandakan kebudayaan secara

menyeluruh?,

4 Anita, dkk, “Wacana tubuh di media sosial instagram: Studi pendekatan sosiologi
pengetahuan Karl Mannheim”, 2023, hal 52.

4 Anita, dkk, hal 51.

47 H Lundberg, “Karl Mannheim ’s Sociology of political Knowledge”, 2013, hal 1-2.

48 Taufikkurrahman, & Iman, Tradisi Hafalan Al-Qur’an Di Yogyakarta Perspektif Sosiologi
Pengetahuan (Kajian Living Qur’an), 2020, hal 11-12.
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B. Living Qur’an: Pendekatan dan Konsep
1. Definisi dan Ruang Lingkup Living Qur’an
a. Pengertian Living Qur’an

Living Qur’an ialah gabungan atas dua kata yang berbeda, yakni
living yang berarti hidup dan Qur’an yakni kitab suci umat Islam. Living
Qur’an secara sederhana berarti teks Al-Qur’an yang hidup pada
masyarakat*®. Secara hakekatnya; hal ini diawali atas kejadian Al-Qur’an
in everyday life, yakni berupa pemaknaan serta fungsi Qur’an yang nyata
untuk dipahami serta dijalani seorang muslim>°. Kata lainnya, Al-Qur’an
difungsikan pada kehidupan keseharian di luar keadaan tekstualnya
Fungsi Al-Qur’an ini timbul sebab terdapat praktek pemaknaan Qur’an
yang tidak merujuk pada pemahaman atas pesan yang tertulis, melainkan
berdasarkan pada anggapan terdapat suatu fadhilah atas unit khusus pada
teks Qur’an, guna-keperluan keseharian>

Ahimsa dan Putra®> memberikan klasifikasi mengenai pemaknaan
padaliving Qur’an menjadi tiga kategori, yakni living Qur’an ialah sosok
Nabi Muhammad SAW, ungkapan living Qur’an mengacu pada sebuah
masyarakat di dalam kehidupan keseharian, dan Al-Qur’an bukanlah

hanya suatu kitab, melainkan kitab yang hidup. Pertama, living Qur’an

4 Junaedi, Living Qur’an: Sebuah pendekatan baru dalam kajian Al-Qur’an (Studi kasus di
Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon), 2015, hal 172.

ONailur& Elmi, Kajian Living AL-Qur’an Perspektif Sosiologi Pengetahuan (Studi Kasus Di
Pondok Modern Darussalam Gontor, Ponorogo), 2019, hal 219.

51 Junaedi, Living Qur’an: Sebuah pendekatan baru dalam kajian Al-Qur’an (Studi kasus di
Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon), 2015, hal 173.

52Suryani dkk, “Fenomenologi Living Qur’an Di Era Milenial™, 2019, hal 10.
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yakni sosok Nabi Muhammad SAW yakni dilandasi atas keterangan Siti
Aisyah saat diberikan pertanyaan mengenai akhlak Nabi Muhammad
SAW, beiau menjawab akhlag Nabi SAW yakni Al-Qur’an dengan
demikian Nabi Muhammad SAW ialah Al-Qur’an yang hidup. Kedua,
ungkapan living Qur’an merujuk pada sebuah kehidupan keseharian
masyarakat dengan Al-Qur’an selaku acuannya. Seseorang yang hidup
bersamaan menyertal berbagal ha yang dilarang didaamnya, sehingga
masyarakat itu semacam Al-Qur’an, sehingga masyarakat semacam Al-
Qur’an yang.hidup.

Ketiga, ungkapan mengenai Al-Qur’an merupakan kitab yang hidup
yakni perwujudan pada keseharian yang begitu terasa serta nyata adanya,
kemudian  keanekaragaman, tergolong dalam keseluruhan bidang
kehidupannya®. Living Qur’an terkategorikan selaku pengkajian atau
penelitian ilmiah terhadap kejadian sosial yang berkaitan pada kedudukan
Al-Qur’an di tengah komunitas muslim terkhusus atau lain yang terjalin
bersamanya. Al-Qur’an yakni teks verbatim yang sudah terdapat sejak
belasan abad silam, serta sudah terjadi kompleksitas interaksi antar umat,
tidak hanya muslim, tetapi pula non-muslim. Living Qur’an ayat-ayat itu
berada di luar mushaf Al-Qur’an atau kitab tafsir melainkan ke wilayah

sosial bermasyarakat atas kejadian tersebut®™.

%3 Suryani dkk, “Fenomenologi Living Qur’an Di Era Milenial™, 2019, hal 11.

5 Sugiarto dkk, “Metodologi Peneltian Living Qur’an Dan Hadis™, 2023, him 13.
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Al-Qur’an yang hidup pada masyarakat disebut living Qur’an, yakni
respon masyarakat terhadap teks Al-Qur’an serta penafsiran khusus®.
Periha ini dijumpa semacam aktivitas seremonia tertentu. Sedangkan
menurut Yusuf®®, living Qur’an yakni respon sosial (kenyataan) terhadap
Al-Qur’an, baik merupakan ilmu serta petunjuk. Living Qur’an pula
dimaknai selaku kegjadian yang hidup di tengah masyarakat Muslim
berhubungan pada Qur’an selaku objeknya®’. Dapat disimpulkan jika
living Qur’an yaknisuatu pengkajian ilmiah di ranah studi Al-Qur’an yang
menciptakan penelitian dialetika antara Al-Qur’an bersamaan kenyataan
sosia di masyarakat.

b. Ruang lingkup Living Qur’an

Secara teknis, ruang lingkup pada pengkajian living Qur’an yakni
seluruh usaha yang berkaitan pada perilaku seseorang (manusia) pada
memperlakukan naskah Al-Qur’an, bacaannya, maupun pemahamannya
yang bersifat individual maupun kemunal..Perlakuan terhadap naskah Al-
Qur’an yakni wujud dari living Qur’an secara tertulis atau dengan kata
lain kebendaan. Kgjian ini dengan model tersebut mampu dilangsungkan
dengan pendekatan saintifik, tidak hanya pada pendekatan ilmu sosial serta

humaniora

5 Rafig Ahmad, “Living Qur’an: Its Texts and Practices in the Functions of the Scripture™,
2021, him 3.

%6 Maghfiroh, “Pembacaan Surah Al-lkhlash dalam Tradisi Shamadiyah di Kampung Krepek
Bangkes Kadur Pamekasan”, 2020, him 147.

5 Indriati, “Ragam tradisi penjagaan Al-Qur’an di Pesantren (Studi living Qur’an di
Pesantren Al-Munawwir Krapyak, An-Nur Ngrukem, dan Al-Asy’ariyyah Kalibeber)”, 2017, him 5.
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Pada pengkajian ini berhubungan pada bacaan serta personal pula
mampu menjadi suatu objek penelitian dalam living Qur’an . Kajian
semacam ini mampu terkategorikan selaku pengkagian persona living
Qur’an atau kajian dengan pendekatan ilmu humaniora. Sementara itu,
pengkajian lain, yang menjadikannya selaku praktek pengalaman Al-
Qur’an secara komuna maasif berkesamaan pada kajian living Qur’an
secara personal, hanya.saa pengkajian ini lebih bersifat sosiologis
dibandingkan humanistis. Kajian living Qur’an dengan sifat komunal
semacam ini umumnya terlembagakan padasebuah pergerakan, organisasi
kemasyarakatan, atau hanya sekadar komunitas atau kelompok sosial 8,

2. Tradis Sima’an Estafet dalam Perspektif Living Qur’an.

Sima’an estafet yakni caramurojaah dengan cara bergantian®®. Adapun
prosesnya saat melangsungkan sima’an estafet yakni salah satu santri/siswa
melakukan bacaan sedangkan yang lainnya menyimak, perihal tersebut
dilangsungkan hingga akhir kegiatan. ~Seseorang yang menyimak
diperkenankan guna memberikan pembenaran bacaan siswa/santri yang
sedang melangsungkan bacaan (terkait tajwid, makharijul, huruf, atau lainnya
yang berhubungan pada kaedah pada pembacaan Al-Qur’an. Dalam

penerapannya, seseorang memiliki teknik atau caranya sendiri sehingga

% Yunisti, Implementasi Ayat-Ayat Musyawarah Pada Musyawarah Desa di Taba
Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma (Studi Living Qur’an), 2022, hal 29.
%Nurnaningsih dkk, Kontribusi Metode Muroja’ah Tahfidzul Quran Dengan Model
Smaan Estafet Pada Peningkatan Prestasi Belajar Siswa, 2021, hal 62.
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memiliki perbedaan, tetapi masih dalam kesamaan inti yakni pengulangan
supaya hafalan tetap terjagal tidak lupa®.

Muroja’ah Al-Qur’an dengan model ini berkesamaan pada metode
takrar, yakni dilangsungkan dua orang. Satu membaca serta satunya
menyimak. Adapun cara muroja’ah Al-Qur’an dengan cara sima’an estafet
mampu dilangsungkan secara klasikal dengan total orang bisalebih dari lima
puluh. Kelebihan dari metode ini yakni membuat seseorang lebih terbiasa
gunapenghafal Al-Qur’an di hadapan banyak orang/ di depan umum. Adapun
kunci dari menghafal Al-Qur’an yakni cara seseorang yang sering
membacanya, lalu mau untuk menyimak bacaan orang lain serta mau
membacanya, serta disimak individu lain®t. Salah satu kewajiban seorang
penghafal Al-Qur’an atau hafidz ialah menjaga hafalannya. Hal inilah yang
dilangsungkan oleh para hafidz dari Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an Lil
Hafidzat.

Melakukan penghafaan serta mempertahankan hafalan Al-Qur'an
membutuhkan staminatambahan. Hafalan Al-Qur'an mampu hilang bilatidak
dilangsungkan berulang, penguatan akan kemauan, tekad dan tulus guna
menghafal Al-Qur'an. Sangat penting bagi mereka yang melangsungkan
hafalan Al-Qur'an guna terus melangsungkan penghafalan ayat-ayatnya agar

mereka tidak lupa; melupakan ayat-ayat yang telah dihafalkan akan

%Aini, Penerapan Metode Tahfidz untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa pada Mata
Pelajaran al-Qur’an Hadist di MTsN Ngantru Tulungagung, 2017, hal 54-55.

51Nurnaningsih dkk, Kontribusi Metode Muroja’ah Tahfidzul Quran Dengan Model
Smaan Estafet Pada Peningkatan Prestasi Belajar Siswa, 2021, hal 63.



berdampak negatif pada penghafalnya. Sima’an estafet yakni suatu cara
untuk menghidupkan Al-Qur’an untuk kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang
dilangsungkan oleh para hafidzat dari Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an Lil
Hafidzat.

Sima’an menjadi cara untuk menghidupkan Al-Qur’an atau living
Qur’an. Tradis sima’an Al-Qur’an dilakukan sebagai tradisi rutinan untuk
sarana menjalin persaudaran sesama muslim atau ukuwah Idamiah serta
memberikan dakwah mengena ajaran Islam. Sima’an menjadi suatu cara
untuk menghidupkan ajaran Islan sesua dengan Al-Quran sehingga
menambah pengetahuan masyarakat mengenai gjaran agama |slam.®? Selain
itu, sima’an 'Al-Qur’an menjadi aktivitas untuk terus mengingat suatu hal
sehingga dilakukan perayaan tertentu. Hal ini sebagal cara untuk
menghidupkan Al-Qur’an dengan cara adat istiadat mereka.®®

Sima’an estafet adalah metode murgjaah Al-Qur’an yang dilakukan
secara bergantian antara satu orang membacadan yang lain menyimak serta
memberikan koreksl, dengan tujuan utama menjaga dan memperkuat hafalan
Al-Qur’an agar tidak mudah dilupakan. Metode ini dapat diterapkan secara
individu maupun klasikal dengan jumlah pesertayang banyak, sehinggatidak
hanya melatih kemampuan membaca dan menghafal, tetapi juga

membiasakan penghafal tampil di depan umum, mempererat tal

%2 Fadhila Intan Puspita, “Fungsi sima’an Al-Quran di pondok pesantren dan lingkungan
masyarakat. | AIN Ponorogo (Studi Living Quran Sima’an Alquran Jum’at Pon di Pondok Pesantren
Pendowo Walisongo Sedah, Jenangan, Ponorogo)”. IAIN Ponorogo, 2023.

8 Zulfa Afifah, “Smaan Al-Qur’an dalam tradisi rasulan”. UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta. 2011.
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persaudaraan antar sesama muslim melalui ukhuwah Islamiah, serta menjadi
tradis yang menghidupkan garan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari
sekaligus meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Ilam di
masyarakat.
C. Relevans Teori Sosiologi Pengetahuan dengan Tradisi Sima’an Estafet
Teori sosiologi pengetahuan yakni teori yang dikemukakan oleh Karl
Mannheim. Minat besar dari- para sosiolog internasiona kepada teori ini
ditandakan dengan dijumpainya berbagal subjek penelitian dengan teori
sosiologis Mannheim. Tesis utama sosiologl pengetahuan menurut Karl
Mannheim yakni jika terdapat cara berpikir yang tidak mampu dipahami jika
asal muasal sosialnya tidak terdapat kejel asan®®. Suatu pemikiran hanya mampu
dimengerti dengan balk jika terdapat faktor sosial yang berkedudukan dibalik
kelahiran pemikiran tersebut dapat dimengerti dengan baik. Suatu konsep
mampu. sgja mempunyai kesamaan redaksi.diperuntukkan guna perbedaan
makna hanya sebab kelahiran atas perbedaan latar belakang®. Sosiologi ini
membuat pengembangan tesis jika sistematika sosial historis yakni proses yang
bermakna dengan hakiki guna kebanyakan wilayah ilmu pengetahuan®®.
Tradis sima’an estafet yang dilakukan oleh IMQH Kota Pekalongan
berhubungan dengan teori sosiologi pengetahuan. Penerapan teori sosiologi

pengetahuan Karl Mannheim membuat ketertarikan pada penerapannya

% Hammerdey, “Karl Mannheim’s Ideology and Utopia and the public role of sociology”,
2022, hal 4-5.

8 Mukminin, “Pembacaan wird Al-Latif perspektif teori Sosiologi Pengetahuan Karl
Mannheim (Studi living Qur’an di Mahad Sunan Ampel Al-"Aly)”,2022, him 24.

% Helmy, “Aplikasi Sosiologi Pengetahuan dalam Studi Hadis: Tijauan Kronologis-Historis
terhadap Perumusan Ilmu Mukhtalif al-hadis asy-Syafi’l””, 2020, hal 65.
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bermaksud membuat penemuan keterhubungan antara makna serta tindakan®’.
Sosiologi pengetahuan selaku pengimplementasian atas integrasi keilmuan.
Tradisi membicara suatu kebermaknaan atas apa yang sudah dilakukan.

Karl Mannheim merumuskan bahwa suatu tindakan manusia mengandung
perilaku dan makna®®. Dalam mengerti sebuah tindakan sosial, pendliti wajib
mengerti perilaku eksterna serta pemaknaan atas perilaku tersebut. Terdapat
beberapa makna menurut Mannheim yakni makna objektif, makna ekspresif,
serta makna dokumenter. Pertama, makna objektif yakni pemaknaan yang
ditentukan atas konteks sosia dimana tindakan itu berjalan. Kedua, makna
ekspresif yakni pemaknaan yang ditentukan oleh aktor atau perilaku tindakan.
Sedangkan ketiga, makna dokumenter berupa pemaknaan yang tersirat atau
tersembunyi, sehingga aktor itu tidak sepenuhnya sadar akan sebuah aspek yang
dijadikan ekspresi dengan menandakan kebudayaan secara menyel uruh®.

Yang pertama selaku prinsip dasar ates sosiologi pengetahuan Karl
Mannheim ‘yakni tidak terdapat cara berpikiryang didapatkan saat sumber
sosialnya belum terklarifikasi. Perihal tersebut dibuktikan atas berbagai ide itu
diperoleh atas penjabaran mengenal dasar sosial, sebab suatu ide wajib terdapat
korelas dengan masyarakat yang mengatakan pada kehidupan. Prinsip kedua,
masih berkaitan pada prinsip pertama, berupa cara berpikir sebaga halnya

makna entitas sosia beralih semacam institusi sosia terjadi pergantian historis

57 Karl Mannheim, “Essay on the sociology of knowledge™, 1952, hal 2-6

% H Lundberg, “Karl Mannheim ’s Sociology of Knowledge”, 2013, hal 3-4.

8 Taufikkurrahman, & Iman, Tradisi Hafalan Al-Qur’an Di Yogyakarta Perspektif Sosiologi
Pengetahuan (Kajian Living Qur’an), 2020, hal 111-114.
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signifikan’. Saat suatu lembaga khusus mengalihkan lokasi historisnya, maka
berakibat dalam pergantian pemaknaan pemikirannyayang berkaitan.

Teori sosiologi pengetahuan yang dikemukakan oleh Karl Mannheim
menegaskan bahwa cara berpikir atau pemikiran manusia tidak dapat dipahami
secara utuh tanpa mengetahui latar belakang sosial yang melatarinya; Pemikiran
hanya dapat dipahami jika faktor sosial yang mendasarinya jelas, karena suatu
konsep dapat memiliki makpa yang berbeda meskipun redaksinya sama,
tergantung pada konteks sosial dan historisnya Mannheim merumuskan bahwa
tindakan manusia mengandung perilaku dan makna, dengan tiga jenis makna
yaitu makna objektif (ditentukan oleh konteks sosial), makna ekspresif
(ditentukan oleh aktor), dan makna dokumenter (pemaknaan tersirat yang
mencerminkan kebudayaan secara keseluruhan). Prinsip dasar teori ini adalah
tidak ada cara berpikir yang muncul tanpa sumber sosial yang jelas, dan
perubahan dalam sistem sosia-historis akan mengubah makna pemikiran
tersebut. Teori ini juga menghubungkan makna dan tindakan dalam konteks
sosial, serta penekanan pentingnya  integrasi keilmuan untuk memahami
fenomenasosial, seperti yang diterapkan dalam tradisi sima’an estafet di IMQH
Kota Pekalongan. Dengan demikian, pengetahuan sosiologis Mannheim
mengkaji hubungan erat antara pemikiran manusia dengan situasi sosial-historis
yang melingkupinya, serta menegaskan bahwa pengetahuan tidak lahir dari

ruang hampa melainkan dikonstruksi oleh realitas sosial yang mengitarinya.

0 Setiawan, Makna Tradisi Smaan Khataman Al-Qur’an Di Pondok Pesantren As-Sidah
Purwokerto (Studi Living Qur’an), 2022, hal 18.
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PEMAKNAAN TRADISI SIMA’AN ESTAFET
OLEH KOMUNITASIJMQH KOTA PEKALONGAN
A.Gambaran Umum Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil Hafidzat Kota
Pekalongan
1. Sgarah Berdirinya Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil Hafidzat Kota
Pekalongan
Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil Hafidzat (JMQH) Kota Pekalongan
merupakan salah satu kepengurusan daerah dari organisass JMQH yang
berpusat di Kgen Margoyoso, Kabupaten Pati. IMQH Kota Pekalongan
secara resmi dideklarasikan pada tanggal 19 Agustus 2021 di Kanzus
Sholawat, Jalan Dr. Wahidin, Kota Pekalongan. Deklaras ini bertepatan
dengan pelantikan pengurus wilayah Jawa Tengah serta pengukuhan Gus T
Y asin Maemun sebagal Pembina JVIQH Pusat dan al-Habib M. Luthfi bin Ali
bin Y ahya sebagai Pelindung JM QH Pusat. Kegiatan tersebut dihadiri oleh
mayoritas hafidzah dari berbaga kecamatan di Kota Pekalongan. Hingga
kini, IMQH Kota Pekalongan memiliki 87 anggota yang tersebar di empat
kecamatan, dengan seluruh keputusan strategis ditetapkan pada momentum
deklarasi tersebut.
JMQH Kota Pekalongan merupakan bagian dari kepengurusan daerah
yang berlandaskan garan Islam Ahlussunnah wal Jama’ah an-Nahdliyyah,
serta berpedoman pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Dalam

praktik qgiraah, organisasi ini menggunakan giraah Imam *‘Ashim bin
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Sulaiman melalui riwayat Imam Hafsh Abi an-Nujuud. Bersifat sosial-
keagamaan yang independen dan berlandaskan semangat kekeluargaan,
JMQH berkomitmen untuk menyatukan seluruh hafidzah di Indonesia.
Secara historis, IMQH Pusat didirikan pada 6 Shafar 1395 H (7
Februari 1975 M) di Desa Kgen, Margoyoso, Kabupaten Pati, Jawa Tengah.
Pada masa awal, organisasi ini menghadapi berbagai keterbatasan, seperti
kurangnya disiplin dan minimnya partisipasi, yang tercermin dari jumlah
peserta idaroh yang hanya berkisar antara 12 hingga 25 hafidzah. Saat ini,
kepengurusan pusat diketuai oleh Ummi "‘Ny. Hj. Maftuhah Minan AS.
Momentum kebangkitan IM QH tercatat pada 15 Rajab 1432 H (17 Juni 2011
M), melalui’ deklarass yang memperkuat sinergi kelompok-kelompok
hafidzah di 'seluruh kecamatan se-Kabupaten Pati. Deklaras tersebut
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, yaitu: (a) banyaknya hafidzah yang
terlantar akibat kesibukan rumah tangga dan aktivitas duniawi, sehingga
kurang menjagahatfal an; (b) minimnya peran aktif hafidzah yang kerap hanya
menjadi objek, padahal berpotensi sebagal penggerak syiar Idam dan Al-
Qur’an; serta (c) terbatasnya perhatian dan kesempatan yang diberikan

kepada hafidzah, baik dari lembaga pemerintah maupun masyarakat luas.
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Tabel 3.1
Profil Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil Hafidzat (JMQH) K ota Pekalongan

~ | Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil Hafidzat (JMQH) Kota

Nama Organisas

Pekalongan

Jalan H.O.S. Cokroaminoto Gg. 20, Kuripan Lor, Kota
Alamat Kantor

Pekalongan
Nomor HP 0838 2515 5626
Email jmghPekal onganl@gmail.com

2. Vis dan Misi JM QH Kota Pekalongan
a Visi IMQH
Terwujudnya Hafidzah yang Berkarakter Al-Qur’an, Mandiri,
Semangat Tinggi dalam Berkhidmah dan Berkiprah untuk Memajukan
Bangsa dan Negara.
b. Mis IMQH
Beberapamis dari IMQH antaralain :
1) Mensosialisasikan Gerakan Baca Tartil
2) Menggalakkan Program Pemahaman Al-Qur’an
3) Mensosidlisasikan Gerakan K eluarga Sakinah
4) Mencetak Generasi Penghafal Al-Qur’an
5) Berperan Aktif dalam Pembangunan Masyarakat
3. Struktur Kepengurusan dan Anggota JIMQH Kota Pekalongan
Struktur kepengurusan Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil Hafidzat
(IMQH) Kota Pekalongan disusun secaraterorganisir untuk mendukung vis

dan misi organisasi. Kepengurusan ini terdiri dari penasehat, ketua, sekretaris,
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bendahara, serta beberapa bidang pendukung. Berikut adalah susunan

pengurus IMQH Kota Pekal ongan secara lengkap:

Tabe 3.2
Struktur kepengurusan JM QH K ota Pekalongan
Jabatan Nama
Penasehat Ibu Nyai Hj. Siti Nur Kayisah
Ibu Nyai Nur Anisah
Ibu Nyai Hj. Farichah
Ketual Nur Aeni, M.Ag
Ketuall Tatimatul Khusna
Sekretaris| Imro’atun Navida, S.Sy
Sekretaris |1 Khayyu Inayah, SH
Bendaharai Uswatun Khasanah
Bendaharall Siti Sokhihatun
Humas Linatul Afidah
Umi Nashiroh
Zuhrotun Nisa’
Roudhlotul Jannah
Sie Pendidikan | Hj. Nurul Hidayah, S.S
Siti Ngjichah
Sie Kominfo Nur Aeni, M.Ag

Anggota Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil Hafidzat (JMQH) adalah
para hafidzah yang telah menyelesaikan hafalan Al-Qur’an sebanyak 30 juz
secara bil ghaib. Proses pendaftaran dilakukan secara mandiri dengan
menyerahkan dokumen pendukung kepada pengurus wilayah sebagai bukti
kelulusan hafalan. Setelah melalui verifikasi, calon anggota akan disahkan
dan memperol eh kartu tanda anggota resmi.

Keanggotaan JIMQH bersifat sukarela dan tidak bersifat wajib bagi
setigp hafidzah. Organisasi ini dibentuk sebaga wadah bagi mereka yang
berminat untuk berkontribusi, berjgaring, dan mengembangkan potensi diri

daam upaya syiar Al-Qur’an. Tidak terdapat unsur paksaan dalam
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keikutsertaan; calon anggota dapat terlebih dahulu mengikuti kegiatan untuk
mengenal program, kemudian mendaftarkan diri secararesmi apabila merasa
sesual dengan visi organisasi.

Saat ini, Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil Hafidzat (JMQH) Kota
Pekalongan memiliki sebanyak 88 anggota aktif yang terbagi ke dalam tiga
kelompok atau tigamgjlis khotaman, yaitu MaelisA, MagelisB, dan Mgelis
C. Pembagian majlis ini- bertujuan untuk memudahkan koordinas,
pelaksanaan kegiatan tadarus khataman Al-Qur’an, serta menjaga
kesinambungan proses muraja’ah antaranggota. Setiap majlis terdiri dari 30
anggota hafidzah yang memiliki tanggung jawab dan jadwal masing-masing
dalam kegiatan rutin tadarus dan khotaman. Klasifikasi keanggotaan ini juga
berfungsl sebagal dasar pengaturan administrasi organisasi, termasuk
penentuan status keaktifan anggota. Berdasarkan ketentuan JIMQH, seorang
anggota dapat dinyatakan nonaktif apabila tidak mengikuti kegiatan
silaturahim sebanyak ‘sepuluh kali  berturut-turut ateu tiga kali tanpa
pemberitahuan. Ketentuan ini dimaksudkan untuk menjaga komitmen para
hafidzah dalam melaksanakan muraja’ah serta memperkuat kedisiplinan dan

solidaritas antaranggota. Klasifikas tersebut disgjikan padatabel berikut:
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Tabel 3.3
Klasifikasi Majelis Khataman JM QH K ota Pekalongan
No. | Maj€elis Petugas/ Periode K egiatan Jumlah
K oordinator Anggota
1 | MaelisA | Ibu Nyai Nurul 08 Jumadil Awal 30
Koyyum 1447 H / 30 Oktober | Anggota
2025
2 | MgeisB | Ibu Nyai 16 Jumadil Awal 30
Sholikhatul Ichat, 1447 H /07 Anggota
S.Pd November 2025
3 | MgeisC | IbuNya Mauidhoh | 19 Jumadil Awal 30
K hasanah 1447 H/10 Anggota
November 2025

Berikut adal ah klasifikasi nama-namaanggota JVIQH Kota Pekalongan :

Tabd 3. 4
Klasifikasi Anggota K hataman JM QH Kota Pekalongan
No. | Nama Anggota Majelis
1. Ibu Nyai Anisah MajelisA
2. IbuNyai Khotimatul Khusna MaelisA
3. Ibu Nyai Latifah MajelisA
4. Ibu Nyai Inayatul Maula MajelisA
5. Ibu'Nyai Shalikhatul Ichat S. Pd MajelisA
6. Ibu Nyai Naely Nurul Ch Majelis A
7. Ibu Nyai Nurul Koyyum Majelis A
8. Ibu Nyai Uswatun Khasanah Majelis A
0. Ibu Nyai'lrma Najiha MaelisA
10. | Ibu Nyai Nur Afiyah MaeisA
11. | Ibu Nyai Siti Lailul Muna MajelisA
12. | Ibu Nya Roudlatul Jannah MajelisA
13. | Ibu Nyai Badriyah MajelisA
14. | Ibu Nyai Hj Siti Nur Kayisah MaeisA
15. | Ibu Nyai Syuhaibatul Abdah MajelisA
16. | Ibu Nyai Tatimatul Khusna MaeisA
17. | Ibu Nyai Isman Chaliyah MaeisA
18. | Ibu Nyai Ji'azah MaeisA
19. | Ibu Nyai Hj Mutmainnah Krapyak MaeisA
20. | Ibu Nyai Shohihatun MajelisA
21. | Ibu Nyai Umi Nashiroh MaeisA
22. | Ibu Nyai Linatul Afidah MajelisA
23. | Ibu Nyai Farhana MaeisA
24. | Ibu Nya Himatul Aliyah MaelisA




25. | Ibu Nyai Habibah MaeisA
26. | Ibu Nyai Diana Ulfiana MaeisA
27. | lbu Nyai YuliaKartikasari MaeisA
28. | Ibu Nyai Fika Mafatikhunnama MaeisA
29. | Ibu Nyai Mutmainnah Benteh MaeisA
30. | Ibu Nyai Iklima MajelisA
31. | Ibu Nyai NidaHilmina MajelisB
32. | Ibu Nyai Kamilatul Hasanah MaelisB
33. | Ibu Nyai Miftahul Jannah MajelisB
34. | Ibu Nyai Sdfira MajelisB
35. | Ibu Nya Fauziyah MaelisB
36. | Ibu Nyai Nely Nur A MajelisB
37. | Ibu Nyai Muarofah MajelisB
38. | Ibu Nyai Hayu'lnayah MajelisB
39. | IbuNyai Inayah MajelisB
40. | Nyai Isfinalaili Abidah MajelisB
41. | Ibu Nyal Najihatul Himah MajelisB
42. | Ibu Nyai Mufidatul Laila MajelisB
43. | IbuMaslihatun nimah MajelisB
44. | IbuNyi Royin Makamila MajelisB
45. | Ibu Nya Uswatun Hasanah Kertoharjo | MaelisB
46. | IbuNyai Fakhrun Nisa MajelisB
47. | Ibu Nya Nurul Hidayah.S.S MajelisB
48. | IbuNyai NZ Shoifuro MajelisB
49. | Ibututfiatun Nimah MaelisB
50. | lbu Ulfi Amalia MaelisB
51." | 1bu Anis Jumrotul MaelisB
52. 1 lbu Nyai NailaAdiba Majelis B
53. | Ibu Nyar Ning Musyarofah MajelisB
54. | Ibu Nyai Farihah Banyurip MajelisB
55. | Ibu Nyai Imas Maslahat MajelisB
56. | Ibu Nya Zuhrotun Nisa MaelisB
57. | Ibu Nyai Anisatul Haniah MajelisB
58. | Ibu nyai Muawanah MajelisB
59. | Ibu Nyai Fadhilah MajelisB
60. | Ibu Nyai Shodiqoh MajelisB
61. | Ibu Nya Rusda MaeisC
62. | Ibu Nya Zahara MajeisC
63. | Ibu Nyai Latifah MajelisC
64. | Ibu Nyai Uswatun kh kertoharjo MajeisC
65. | Ibu Nyai Shohikhatun MajelisC
66. | Ibu Nya Fakhrun Nisa MaeisC
67. | Ibu Nya khadlirotul khagiya MajeisC
68. | Ibu Nya Nur Aeni M,Ag MaeisC
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69. | Ibu Nyai Tatimatul Khusna MaeisC
70. | Ibu Nyai Istatik VinaKamala MajeisC
71. | Ibu Nyai Mauidhoh kh MajelisC
72. | Ibu Nyal Imroatun Navida MaeisC
73. | Ibu Nyai Mir' atus Saadah MajeisC
74. | Ibu Nyai Nabilatul Helwina MaeisC
75. | Ibuya Nadhyitul Karimah MajeisC
76. | Ibu Nya NaillaKarima MaeisC
77. | Ibu Nya Husainah Al Anshoriyah MajeisC
78. | Ibu Nyai Siti Nur Rohmah MajeisC
79. | Ibu Nyai Ulfa Zakiyatin MajelisC
80. | Ibu Nyai Nurul Atikavv MajelisC
81. | Ibu Nya Vaeka ZulfaAula MaeisC
82. | Ibu Nyai Durotun Nafisah MajeisC
83. | Ibu Nya ZulfaAzizul MaeisC
84. | Ibu Nyai Fashihatul ulya MaeisC
85. | Ibu Nyal Fauziah Nafkhatul Ula MajeisC
86. | IbuNyai Khalimatus Sa diyah MajelisC
87. | IbuNya Nur Lutfiana MajeisC
88. | IbuNya Dzatu Mazaya MaeisC

Seorang anggota dapat dinyatakan nonaktif apabila tidak mengikuti

kegiatan silaturahim sebanyak sepuluh kali berturut-turut atau tiga kali tanpa

pemberitahuan. Setiap anggota memiliki hak-hak organisasi, melipuiti:

a. Memperolehpembinaan (idaroh),

b. Menyampaikan aspirasi baik secaralisan maupun tertulis,

c. Memilih dan dipilih sebaga pengurus, serta

d. Mengawass dan meminta pertanggungjawaban pengurus

pelaksanaan program JMQH.

B. Kegiatan Tradis Sima’an Estafet di JMQH Kota Pekalongan

Praktik Simaan menggunakan metode sima’an estafet di

terkait

IMQH

Pekal ongan menurut penuturan Ibu Nyai Nur Aeni, M.Ag rangkai an kegiatannya

ialah sebagai berikut:
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1. Tawasul

Petugas di magjelis utama atau yang berada di panggung membuka
dengan tawasul terlebih dahulu. Pembacaan tawasul tersebut biasanya
ditunjukan kepadaNabi Muhammad SAW, paraulama, guru, parapendahul u,
dan di harapkan melalui mu'jizat Al-Qur’an semuahajat bisaterkabulkan oleh
Allah SWT.

2. Sima’an Al-Qur'an estafet

Dalam pelaksanaannya, setiap hafidzah yang telah dijadwalkan sudah
siap untuk menjadi petugas majelis utama. Tugasmereka adal ah membacakan
Al-Qur’an dari hafalan masing-masing sesual’ dengan jadwal yang telah
ditentukan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan sistem estefet, yaitu satu juz
dibacakan oleh tiga anggota JMQH secara bergantian menggunakan
mikrofon. Sementara itu, petugas lainnya bertugas menyimak bacaan dan
membetulkan apabila terdapat kesalahan dalam tgwid, makhra), atau
kelancaran bacaan: K egiatan sima’an estafet-berlangsung dari pukul 07.00
WIB hingga 08.30 WIB.

Selan kelompok estafet, sebagian anggota JMQH lainnya
melaksanakan sima’an berpasangan (partneran) dengan anggota di
sebelahnya. Masing-masing membaca satu juz sesual dengan jadwal juz yang
telah ditentukan pada pertemuan rutin hari tersebut.

3. Khataman Al-Qur’an, Tahlil dan Do’a
Kegiatan tadarus Al-Qur’an di JIMQH Kota Pekalongan dilaksanakan

dengan sistem pembagian bacaan yang dilakukan secara online melalui grup
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WhatsApp resmi IMQH. Setiap anggota mendapatkan bagian bacaan tertentu
untuk diselesaikan dalam jangka waktu yang tel ah ditetapkan. Melalui sistem
ini, seluruh anggota dapat bersama-sama menyel esaikan khataman Al-Qur’an
secara kolektif sebagai bentuk kebersamaan dalam menjaga dan
menghidupkan semangat cinta Al-Qur’an.

Setelah seluruh bacaan terselesaikan, kegiatan dilanjutkan dengan doa
khataman Al-Qur’an, yang dilaksanakan pada pertemuan rutin sima’an
bulanan. Doa khataman dipimpin oleh petugas majelis yang bertugas pada
hari kegiatan tersebut.

Sebelum doa khataman dimulai, juz ke-30 terlebih dahulu dibacakan
secara estafet oleh anggota maelis utama sebagal bentuk penyempurna
khataman dan pembuka suasana khusyuk menjelang doa bersama.

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan pembacaan tahlil yang
dipimpin oleh salah satu petugas majelis. Usai tahlil, acaradilanj utkan dengan
Doa Khotmil Qur’an, yang berisi permohonan-kepada Allah SWT agar:

a. Diterimadan diberkahi seluruh bacaan Al-Qur’an yang telah diselesaikan;

b. Ditetapkan hati untuk selalu membaca, memahami, dan mengamalkan isi
Al-Qur’an;

c. Dikaruniai pahaladan syafaat Al-Qur’an di dunia dan akhirat;

d. Diberikan rahmat, keberkahan, dan keselamatan bagi seluruh anggota

JMQH sertaumat 1slam pada umumnya.
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Doa dipimpin dengan penuh kekhusyukan oleh petugas majelis, dan
diaminkan bersama oleh seluruh anggota. Kegiatan ini ditutup dengan saling
bersalaman dan ungkapan syukur atas terselenggaranya khataman dengan
lancar. Acaratersebut berjalan dari pukul 08.30 WIB sampai 09.00 WIB.

. Sholawat Nisyan dan Mars IMQH

Selesai pembacaan do’a Khotmil Qur’an, seluruh anggota JMQH
membaca snolawat Nisyan dipimpin-oleh salah satu pengurus IMQH dengan
durasi 30 menit dari pukul 09.00 WIB sampal pukul 09.30 WIB. Berikut teks
sholawat Nisyan:

Ol Jala Wad) ff sl JAT (e W3
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Ji J:fdu Lj) i O 5;:-“ A8 °\-4
I a2l J g G wa J2 0000 058 GO
J“;“J\ j m“jﬁb A A.cb-“d\ u“w; Ay
S 046 G (05005 B sy G s 41

Sslis “CL &L“W“Jb oy



49

Berikut teks Mars IMQH

b M dee el H ) g e Ly e

i) aoeog Al ey

Berkumpul bersamainsan-insan qur’ani
Terasa bahagia bagai aam syurgawi
Damai sejahtera sgjuk senangkan hati
Berakhlag mulia dan‘saling. menghormati
JMQOH kini tempat hafizhah Qur’an
Bermakna Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an
Berbagi pengalaman memperluas wawasan
Membuka fikiran juga simaan Qur’ an
YaAllah YaRabbi kabulkan doakami
Berikan kesehatan jasmani rohani
Tuk dapat mengemban syiar Islam Qur’ani
Berkibar memancar sinar diatas bumi
5. Sambutan, Penyampaian Kajian Tafsir dan Doa Penutup
Setelah rangkaian kegiatan sima’an, tadarus, khataman, serta tahlil
selesai dilaksanakan, acara dilanjutkan dengan sesi sambutan-sambutan.
Sambutan pertama biasanya disampaikan oleh ketua JMQH Kota
Pekalongan, yang berisi ucapan syukur kepada Allah SWT atasterlaksananya
kegiatan dengan lancar serta apresias kepada seluruh anggota yang telah

berpartisipasi aktif dalam menjaga semangat membaca dan menghafal Al-
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Qur’an, sekaligus memberikan nasihat, motivasi, serta dorongan agar
kegiatan JIMQH terus istigamah dalam membumikan Al-Qur’an di tengah
masyarakat.

Usal sambutan, acara dilanjutkan dengan penyampaian kajian tafsir Al-
Qur’an. Kgian ini disampaikan oleh pembina IMQH, dengan mengambil
tema tertentu dari ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Melaui kajian tafsir ini, para anggota digjak untuk tidak hanya
membaca dan menghafal, tetapi juga memahami makna dan mengamalkanisi
kandungan Al-Qur’an dalam sikap dan perbuatan.

Sebagai penutup seluruh rangkaian kegiatan, dipanjatkan doa penutup
majelis yang dipimpin oleh petugas. Dengan doa tersebut, kegiatan Sima’an
dan Khataman Al-Qur’an JMQH Kota Pekalongan resmi ditutup dalam
suasana penuh rasa syukur, kebersamaan, dan keikhlasan dalam berkhidmat
kepada Al-Qur’an.’t

Hasil penelitan menunjukkan bahwa tradisi sima’an estafet menjadi
salah satu aktivitas inti yang dilaksanakan secara rutin oleh komunitas
Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil Hafidzat (JMQH) Kota Pekalongan.
Kegiatan ini menjadi sarana strategis dalam menjaga hafalan Al-Qur’an di
tengah dinamika peran sosial para anggotanya yang mayoritas adalah ibu

rumah tangga. Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan ini berfungs sebagai

L Wawancara dengan lbu Nyai Nur Aeni, M.Ag, di Majelis Sima’an JMQH Kota
Pekalongan, hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 11.00 WIB.
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salah satu metode muraja’ah, dan juga mengandung nilai spiritual dan sosial
yang mendalam bagi para pelakunya.

Menurut Ketua IMQH Kota Pekalongan, Ibu Nya Nur Aeni, M.Ag.,
pelaksanaan sima’an estafet sudah dimulai sgak organisass JMQH
dideklarasikan secara nasional pada tahun 2019. Sgjak saat itu, kegiatan
tersebut menjadi bagian dari amanah organisasi yang tertuang dalam
AD/ART JMQH. Beliau menyatakan:

“Kegiatan tradisi sima’an estafet menjadi salah satu metode atau cara

JMQH dalam bermudarasah a-Qur’an bil hifzhi... sejak dideklarasikan

tahun 2019, kegiatan ini menjadi kewajiban kepengurusan IMQH Kota

Pekal ongan untuk menyelenggarakan sima’an estafet.”’

Kegiatan ini kemudian berkembang menjadi pola khas IMQH yang
tidak hanya diterapkan di Kota Pekalongan, tetapi juga di berbagai cabang
kepengurusan di daerah lain, termasuk luar negeri. Sistem pelaksanaannya
dilakukan sebulan sekali secara bergiliran. Setiap kelompok kecil terdiri dari
tiga orang: satu orang bertugas membaca hafalan, satu orang menyimak
bacaan, dan satu lagi bersiap untuk bergantian. 'bu Nya Roudhoh, salah satu
pengurus JM QH, menjelaskan:

“Pelaksanaannya dilakukan dengan tiga orang secara bergantian, yang

satu nyima, yang satu membaca, dan yang satu lagi persiapan

membaca.” "

Sistem rotasi peserta didasarkan pada daftar pendaftaran awal, namun

anggotadiperbolehkan untuk saling menggantikan apabila berhalangan hadir,

72 \Wawancara dengan lbu Nyai Nur Aeni, M.Ag, di Majelis Sima’an JMQH Kota
Pekalongan, hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 11.00 WIB.

3 Wawancara dengan lbu Nyai Roudhotul Jannah, di Majelis Sima’an JMQH Kota
Pekalongan, hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 12.00 WIB.
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menunjukkan fleksibilitas dan tolerans internal dalam pelaksanaan kegiatan.
Menurut Ibu Roudhoh:

“Satu bulan satu kali. Pembagiannya diurutkan saat pendaftaran awal,
tapi kalau tidak bisa hadir bisa digantikan oleh yang bawahnya.” "

Tujuan utamadari kegiatan ini adalah memastikan kualitas hafalan Al-
Qur’an anggota tetap terjaga dan terkontrol. Dalam proses sima’an , anggota
yang menyimak berkewagjibansuntuk mengoreksi kesalahan bacaan, baik
dalam hal tajwid, makharijul huruf, maupun kelancaran hafalan. Hal ini
menciptakan lingkungan pembelgjaran kolektif yang saling memperbaiki dan
menguatkan. lbu Roudhoh mengungkapkan:

“Tujuannya agar kita mengetahui apa yang dibaca oleh kita, yang

dissma oleh teman kita, ada kesalahan atau tidak terhadap yang kita

baca, insyaAllah bisa lebih detail.”"

Kegiatan ini tidak hanya bersifat individual dalam menjaga hafalan,
tetapi juga membentuk budaya kolektif bermuroja’ah secara bergilir. Selain
itu, banyak anggota mengungkapkan: bahwa kegiatan sima’an estafet
memberi motivas tambahan untuk mengulang hafalan mereka secara lebih
sungguh-sungguh. Hal ini karena adanya rasa tanggung jawab untuk tampil
optimal saat giliran membaca tiba.

Lebih dari itu, budaya masyarakat Kota Pekalongan yang dikena

religius turut memberi pengaruh terhadap keberlanjutan tradisi ini. Kota

Pekalongan sebagai kota santri memiliki kultur keisaman yang kuat,

" Wawancara dengan lbu Nyai Roudhotul Jannah, di Majelis Sima’an JMQH Kota
Pekalongan, hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 12.00 WIB.

> Wawancara dengan lbu Nyai Roudhotul Jannah, di Majelis Sima’an JMQH Kota
Pekalongan, hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 12.00 WIB.
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termasuk dalam kebiasaan sima’an dan tadarus. Ibu Nya Nur Aeni
menyatakan bahwa:
“Pekalongan dikenal sebagal kota santri... Tradis sima’an sangat
mungkin dipengaruhi oleh budaya masyarakat Pekalongan, yang
religius dan memiliki kultur pesantren yang kuat.”"®
Dengan demikian, kegiatan sima’an estafet tidak hanyamenjadi sarana
fungsional untuk menjaga hafalan Al-Qur’an, tetapi juga merepresentasikan
integrasi  nilai-nilai  budaya, spiritualitas, dan kolektivitas keislaman
perempuan di Kota Pekalongan. Tradisi ini-telah menjadi bagian dari praktik
living Qur’an, yaitu bagaimana teks suci dihidupkan dan diresapi dalam
kehidupan nyata masyarakat muslimah yang aktif dan produktif.
C. Pandangan dan Pengalaman Anggota Terhadap Sima’an Estafet
Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa kegiatan sima’an estafet
yang dilaksanakan oleh IMQH K ota Pekal ongan bukan hanya berfungsi sebagai
sarana menjagahafalan Al-Qur’an, melainkan juga membentuk makna personal,
sosial, dan spiritual yang mendalam bagl setigp anggotanya. Para hafidzah
memaknai sima’an estafet sebagal ruang intereks religius yang menyatukan
dimens spiritualitas, emosiondlitas, dan solidaritas daam semangat
kebersamaan menjaga kalam lIlahi. Kegiatan ini tidak dipandang sekadar
rutinitas formal, tetapi telah menjadi wujud nyata dari komitmen kolektif
komunitas dalam menjaga interaksi aktif dan berkelanjutan dengan Al-Qur’an.

Pandangan dan pengalaman bermakna ini terungkap secara kuat melalui

76 Wawancara dengan lbu Nyai Nur Aeni, M.Ag, di Majelis Sima’an JMQH Kota
Pekalongan, hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 11.00 WIB.



testimoni langsung parainforman yang terlibat aktif dalam pelaksanaan sima’an
estafet. Ibu Nyai Roudhoh menyatakan:

“Pandangan saya, sima’an estafet itu agar menambah semangat kita untuk
bermurojaah.””’

Senadadengan itu, Ibu Nyai Sholihatil Ichat juga menekankan pentingnya
kegiatan ini dalam meningkatkan kualitas hafalan:

“Dalam muroja’ah estafet itu. sangat penting untuk penghafal Qur’an

karena menjadikan hafalan jadi berkualitas... karena ada tuntutan dalam

estafet untuk tidak melirik Al-Qur’an.”®

Sementaraitu, lbuNya Khayu Inayah menegaskan bahwasima’an estafet
sangat membantu menjaga hafalan dan membangun motivasi:

“Sima’an estafet itu sangat penting dan sangat membantu bagi kita yang

menghafal, karena dapat menjaga hafalan kita, mengingatkan satu sama

lain, dan memotivasi dalam bermurojaah.”

Pandangan-pandangan ini menunjukkan bahwa kegiatan sima’an estafet
tidak hanya dilihat sebagai kewajiban, melainkan ‘sebagai kebutuhan spiritual
sekaligus strategi kolektif untuk mempertahankan hafalan Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini juga menghasitkan nilai-nilai sosial yang
kuat dalam komunitas. Di antaranya adalah silaturahmi, kekompakan, saling
mengingatkan, dan memperkuat solidaritas kel slaman antarsesama hafidzah. 1bu
Nya Roudhoh menjelaskan manfaat sosialnya:

“Kita bisa bersilaturahmi antara anggota satu dengan yang lainnya, yang

tadinya gak kena jadi kenal... bisa memberikan bantuan terhadap
masyarakat yang terkena musibah, banjir, gempa bumi dan lainnya.”"®

Wawancara dengan Ibu Nyai Roudhotul Jannah, di Majelis Sima’an JMQH Kota
Pekalongan, hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 12.00 WIB.

8 Wawancara dengan lbu Nyai Sholihatil Ichat, di Majelis Sima’an JMQH Kota Pekalongan,
hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 13.00 WIB.

Wawancara dengan Ibu Nyai Roudhotul Jannah, di Majelis Sima’an JMQH Kota
Pekalongan, hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 12.00 WIB.
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Ibu Nyai Sholihatil Ichat menambahkan:

“Dalam estafet itu ada nilai-nilai  seperti saling menghormati,

kebersamaan, kekompakan, saling mengingatkan, dan saling menguatkan

saat muroja’ah agar tidak melirik Al-Qur’an.”®

Eratnya tali persaudaraan yang dirasakan dalam kegiatan ini benar-benar
mampu menjadi jaringan positif bagi para anggotanya. Hal demikian juga
disampaikan oleh Ibu Khayu Inayah:

“Dengan adanya sima’an estafet, kita bisa menyambung silaturahmi,

mempererat tali persaudaraan khususnya bagi orang-orang Yyang

menghafalkan Al-Qur’an.”8!

Kegiatan ini telah membentuk ruang sosial yang mempertemukan paraibu
rumah tangga dengan | atar bel akang berbeda, namun memiliki satu visi bersama:
menjaga Al-Qur’an dengan sepenuh hati. Proses sima’an estafet menjadi media
persaudaraan sekaligus pemberdayaan spiritual yang mengakar. Salah satu
dimens paling menyentuh dari kegiatan sima’an = estafet adalah pengalaman
pribadi“yang dialami anggota selama mengikuii kegiatan ini. Banyak di antara
mereka mengaku merasa lebih dekat dengan-Al-Qur’an, lebih termotivasi,
bahkan merasa hidupnya berubah; lebih positif. Ibu Nya Roudhoh
mengungkapkan:

“Sangat senang... pengalaman pribadi saya, saya pernah disimakan, tapi

waktu itu ada sedikit lafal yang salah, jadi saya tahu letak salahnya di
mana.”2

8 Wawancara dengan lbu Nyai Sholihatil Ichat, di Majelis Sima’an JMQH Kota Pekalongan,
hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 13.00 WIB.

8lywawancara dengan Ibu Nyai Khayu Inayah, di Majelis Sima’an JMQH Kota Pekalongan,
hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 12.30 WIB.

8\Wawancara dengan Ibu Nyai Roudhotul Jannah, di Majelis Sima’an JMQH Kota
Pekalongan, hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 12.00 WIB.
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Pengalaman tersebut tidak hanya memperbaiki hafalan, tetapi juga
membentuk kesadaran untuk selalu memperbaiki diri secara spiritua. lbu
Sholihatil Ichat berkata:

“Kesannya sangat ingin terus bertambah istigamah, biar mencapai nikmat

dan lezatnya Al-Qur’an... sangat memberikan motivasi untuk giat

muroja’ah.”8

Sementara itu, Ibu Khayu Inayah mengakui bahwa efek dari sima’an
estafet sangat kuat secara spiritual:

“Kegiatan JMQH .sangat positif dan signifikan baik secara spiritual

maupun intelektual, karena hafalan yang terjaga dapat memperkuat

hubungan kita dengan Allah.”8*

Kegiatan sima’an estafet juga dipandang sebagai bagian dari upaya
menghidupkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan nyata. Beberapa anggota
menyebut bahwa kegiatan ini membuat mereka tidak hanya membaca, tetapi
juga mencerna, menghayati, dan mengamalkan isi Al-Qur’an dalam keseharian

mereka. Sebagaimana disampaikan oleh [bu Nyai Roudhoh:

“Ya sering Kita baca, kita cerna, Kita hayati dan kita aplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari &

Bagi mereka, kegiatan ini bukanlah aktivitas biasa, melainkan jalan
menuju kenikmatan ruhani, ruang untuk memurnikan niat, dan sarana untuk
menumbuhkan solidaritas sesama muslimah penghafal Al-Qur’an. Namun

demikian, dalam pelaksanaannya, terdapat faktor-faktor pendukung dan

8 Wawancara dengan lbu Nyai Sholihatil Ichat, di Majelis Sima’an JMQH Kota Pekalongan,
hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 13.00 WIB.

8 Wawancara dengan Ibu Nyai Khayu Inayah, di Majelis Sima’an JMQH Kota Pekalongan,
hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 12.30 WIB.

8 Wawancara dengan lbu Nyai Roudhotul Jannah, di Majelis Sima’an JMQH Kota
Pekalongan, hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 12.00 WIB.
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penghambat yang turut memengaruhi keberlangsungan sima’an estafet. Salah
satu faktor pendukung utama adalah semangat spiritual kolektif yang dimiliki
oleh para anggota, serta keyakinan mereka akan keberkahan dari aktivitas ini.
Hal ini diungkapkan oleh Ibu Nyai Roudhoh:

“Dengan mengikuti JIMQH, kita bisa mendapatkan barokahnya Al-Qur’an,

insyaAllah... kita bisa ikut umi nyai Maftuhah Minan, bisa ‘nggondel’

bersama-sama dengannya ke surga, insyaAllah, aamiin.”8®

Dukungan dari lingkungan komunitas yang saling menguatkan juga
menjadi faktor pendorong yang signifikan. Seperti diungkapkan oleh Ibu Nyai
Sholihatil Ichat:

“Dalam estafet itu... kitasaling mengingatkan semangat nderes Al-Qur’an,

saling menguetkan saat estafet untuk tidak melirik mushaf... sehingga

hafalan jadi bermutu dan berkwalitas.”’”

Di sisl lain, faktor penghambat justru berasal dari beban peran ganda para
Ibu rumah tangga, terutama dalam mengatur waktu antara aktivitas domestik dan
komitmen hafalan. Namun, hal ini ternyata tidak menjadi penghalang utama
karena dukungan komunitas dan fleksibilitas pelaksanaan mampu mengatasi

hambatan tersebut. Sebagaimana dijelaskan oleh I1bu Nyai Roudhoh:

“Kadang yang punya anak kecil juga digjak, jadi tidak menjadi pengaruh
tidak hadir dalam rutinan sima’an estafet JIMQH.”%8

8\Wawancara dengan Ibu Nyai Roudhotul Jannah, di Majelis Sima’an JMQH Kota
Pekalongan, hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 12.00 WIB.

87 Wawancara dengan lbu Nyai Sholihatil Ichat, di Majelis Sima’an JMQH Kota Pekalongan,
hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 13.00 WIB.

8 Wawancara dengan lbu Nyai Roudhotul Jannah, di Majelis Sima’an JMQH Kota
Pekalongan, hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 12.00 WIB.
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Bahkan beberapa anggota menyebut bahwa tradisi ini sudah menjadi
bagian dari kultur di lingkungan tempat tinggal mereka. Seperti yang
disampaikan oleh Ibu Khayu Inayah:

“Sebagian memang ada [pengaruh budaya lokal], termasuk di kampung
saya juga saya terapkan seperti itu.”

Hasil temuan meujukkan bahwa keberhasilan tradisi sima’an estafet
dalam komunitas IMQH Pekalongan tidak terlepas dari integrasi nilai spiritual
yang tinggi, semangat kolektif anggota, dukungan sosial internal, serta
kemampuan untuk beradaptasi dengan kondisi sosial keluarga yang beragam.
Hal ini mempertegas bahwasima’an estafet merupakan praktik living Qur’an
yang tidak hanya hidup dalam teks, tetapi juga dalam tindakan dan dinamika
keseharian anggotanya.

D. Dimens Sosiologis Tradisi Sima’an Estafet

Tradis sima’an estafet yang dijalankan oleh Komunitas IMQH Kota
Pekalongan mengandung dimensi sosiologis yang kompleks. |a bukan hanya
aktivitas spiritual, melainkan juga cerminan struktur sosial, ekspres identitas
religius, dan pembentukan nilai budaya kolektif. Jika ditelaah menggunakan
perspektif Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim, maka praktik ini
menampakkan relasi erat antara tindakan keagamaan dan konstruksi makna
sosial yang hidup dalam konteks komunitas perempuan penghafal Al-Qur’an.

Secara sosia, kegiatan sima’an estafet diorganisasi dengan sistematis,

menunjukkan adanya polarelasi dan struktur komunitas yang terbangun secara

8 Wawancara dengan Ibu Nyai Khayu Inayah, di Majelis Sima’an JMQH Kota Pekalongan,
hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 12.30 WIB.



59

fungsional. Anggota IM QH membentuk kelompok-kelompok kecil yang secara
bergiliran menjaankan peran sebagai pembaca, penyimak, dan peserta
cadangan. Jadwal kegiatan disusun dengan mempertimbangkan kondisi sosial
masing-masing anggota, termasuk peran mereka sebagai ibu rumah tangga
Fleksibilitas ini mencerminkan bahwa kegiatan keagamaan mereka tidak
diposisikan sebagai beban tambahan, melainkan sebagai kebutuhan spiritual
yang dikelola dengan kolektifitas yang.longgar namun terstruktur. Salah satu
informan menyatakan:

“Kalau yang punya anak kecil juga biasanya diajak. Jadi tidak terlalu

berpengaruh terhadap kehadiran. Kita saling mengerti dan bisa saling

menggantikan jika berhalangan.”*

Pada tingkat pengalaman individu, banyak peserta merasakan dorongan
batin yang kuat untuk tetap terlibat aktif. Aktivitas ini bukan sekadar membaca
hafalan, tetapi juga memunculkan semangat berkompetisi secara sehat dalam
menj agakualitas hafalan, serta memperkuat rasatanggung jawab moral terhadap
Al-Qur’an yang telah mereka emban. Dorongan tersebut menjadi energi spiritual
tersendiri yang menjaga konsistensi. mereka dalam muroja’ah. Ibu Nyai
Sholihatil 1chat mengungkapkan:

“Ada tuntutan dalam estafet itu untuk tidak melihat mushaf. Jadi otak

benar-benar harus bekerja. Kalau ada salah langsung diingatkan, dan kita

jadi bisa mendeteksi letak kesalahan.”%!

Rasa percaya diri, kebanggaan, dan ketenangan spiritual juga menjadi

bagian dari pengalaman emosional yang dirasakan oleh para peserta. Mereka

% Wawancara dengan Ibu Nyai Fakhrun, di Majelis Sima’an JMQH Kota Pekalongan, hari
Minggu, 22 Juni 2025, pukul 12.00 WIB.

%L Wawancara dengan lbu Nyai Sholihatil Ichat, di Majelis Sima’an JMQH Kota Pekalongan,
hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 13.00 WIB.
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tidak hanya tampil sebagai penghafal Al-Qur’an, tetapi juga sebagai pribadi
yang menjalani interaksi mendalam dengan teks suci. Dalam konteks ini,
sima’an estafet memfasilitas semacam aktualisas diri berbasis spiritual, di
mana para hafidzah dapat mengekspresikan keberagamaannya dalam bentuk
yang konkret, terarah, dan terbimbing oleh komunitas.

Lebih dari sekadar ekspres individu, tradis ini menyimpan makna
kultural dan kolektif yang sangat kuat. Para anggota tidak selalu menyadari
bahwa apa yang mereka lakukan adalah bagian dari proses pelestarian budaya
Islam yang hidup dalam masyarakat, namun dalam praktiknya mereka tengah
menjalani tradis itu dengan penuh ketekunan. Dalam banyak kasus, sima’an
estafet menjadi medium transmisi nilai yang tidak hanya menyentuh aspek
ibadah, tetapi juga etika sosiad seperti kesabaran, kedisiplinan, saling
menghargai, sertaketeguhan hati dalam menjaga amanah ilahiyah. Hal ini secara
tersirat“membentuk budaya komunitas yang berbasis nilai-nilai Qur’ani. Ibu
Nya Khayu Inayah menuturkan:

“Kegiatan ini sangat positif, karena bukan hanya soal hafalan, tapi juga

membuat pribadi kita jadi Iebih baik dari sebelumnya... bisa menjaga

hubungan dengan Allah, juga hubungan dengan sesama.”%

Menariknya, dalam banyak komunitas keagamaan, partisipasi perempuan
seringkali terbatas pada ruang-ruang pasif. Namun, sima’an estafet dalam
JMQH justru menjadi ruang aktif bagi perempuan untuk mengambil peran

strategis dalam pendidikan spiritual masyarakat. M ereka bukan sekadar peserta,

9 Wawancara dengan Ibu Nyai Khayu Inayah, di Majelis Sima’an JMQH Kota Pekalongan,
hari Minggu, 22 Juni 2025, pukul 12.30 WIB.
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tetapi pelaku utama yang menggerakkan dinamika komunitas. Dalam konteks
ini, sima’an estafet jugadapat dibaca sebagai bentuk pemberdayaan perempuan
berbasis agama yang tidak hanya memperkuat posisi mereka dalam komunitas,
tetapi juga menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran signifikan dalam
pemeliharaan teks suci secara sosial.

Keseluruhan praktik ini, baik dari sis penyusunan jadwal, penyimakan
hafal an, perbaikan tajwid, maupun penguatan relasi antaranggota, menunjukkan
bahwasima’an estafet bukan hanya aktivitas keagamaan, tetapi juga fenomena
sosial-budaya yang hidup dan berkembang. Sebagaimana dikatakan oleh salah
satu anggota:

“Sima’an [itu bukan hanya rutinitas, tapi memiliki maknatersendiri. Dari

situ kita bisa saling mengingatkan, menjaga hafa an, dan mempererat tali

persaudaraan.”

Tradis ini memperlihatkan bagaimana makna agama tidak hanya hadir
dalam ritual, tetapi menjelma dalam struktur. sosial, ekspresi diri, dan budaya
kolektif yang terus direproduksi dari waktu ke waktu. Pendekatan Mannheim
mengajarkan bahwa saluruh tindakan sosial mengandung muatan pengetahuan
yang terbentuk dari konteks sosialnya, dan dalam hal ini, sima’an estafet
menjadi  bukti bahwa pemeliharaan hafalan Al-Qur’an juga merupakan

pemeliharaan nilai-nilai kehidupan itu sendiri.

% Wawancara dengan lbu Nyai Nida, di Majelis Sima’an JMQH Kota Pekalongan, hari
Minggu, 22 Juni 2025, pukul 12.00 WIB.



BAB IV
ANALISISPRAKTIK SIMA’AN ESTAFET SEBAGAI STRATEGI
KOLEKTIF DALAM MENJAGA HAFALAN AL-QUR’AN DI IMQH
KOTA PEKALONGAN
A. AnalisisPraktik Sima’an Estafet sebagai Strategi Kolektif dalam Menjaga

Hafalan Al-Qur’an di IMQH Kota Pekalongan

Hasil temuan penelitian yang telah diperolen menunjukkan bahwa
Sima’an estafet adalah .metode pembacaan Al-Qur’an secara bergilir di mana
satu anggota membaca hafalannya sementara anggota lain menyimak dengan
teliti untuk memberikan koreks jika diperlukan. Dalam perspektif Jam’iyyah
Mudarasatil Qur’an Lil Hafidzat (JIMQH) Kota Pekalongan, praktik ini menjadi
strategi kolektif dalam menjagahafalan Al-Qur’an karena melibatkan partisipasi
aktif seluruh anggota. Proses ini selain bertujuan untuk menguji hafalan individu
juga menciptakan ruang interaks sosial-religius yang saling menguatkan.
Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Roudhoh, sima’an estafet mendorong setiap
peserta untuk lebih detall dalam memahami bacaan mereka karena adanya
tanggung jawab kolektif untuk mengevaluas kesalahan. Pada praktiknya,
kegiatan sima’an estafet bukan sekadar kegiatan individual, melainkan aktivitas
sosiad yang dibangun atas dasar kerja sama dan kepercayaan antar sesama
hafidzah.

Praktik sima’an estafet menempatkan setiap anggota dalam dua peran
penting sebagal pembaca dan penyimak. Peran ini bergantian dilakukan

sehingga semua anggota memiliki kesempatan yang sama untuk tampil dan
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dinilai, serta untuk memberikan umpan balik kepada rekan-rekannya. Dinamika
peran ini menciptakan hubungan timbal balik yang kuat dan membangun budaya
evaluas diri secara kolektif. Berdasarkan tinjauan sosiologi pengetahuan Karl
Mannheim, proses seperti ini dapat dipandang sebagai bentuk konstruksi sosia
makna, di mana pengetahuan (dalam hal ini hafalan Al-Qur’an) tidak hanya
dimiliki secaraindividual tetapi dikembangkan dan dipelihara melalui interaksi
sosial.** Penelitian Erwanda Safitri tentang tahfidz Al-Qur’an di Ma’unah Sari
Bandar Kidul Kediri juga menemukan bahwa penggunaan sistem kelompok
dalan pembelaaran Al-Qur’an meningkatkan keterlibatan emosional dan
intelektual peserta, membuktikan bahwa interaksi sosial dalam sima’an estafet
memiliki dampak signifikan pada penguasaan materi.*

Dalam perspektif tradisi keagamaan Islam, muraja’ah atau pengulangan
hafalan sangat penting untuk menjaga kestabilan dan ketepatan hafalan Al-
Qur’an’ Sima’an estafet menjadi salah satu-bentuk muraja’ah yang efektif
karena dilakukan secara berkala dan bersifat wajib bagi seluruh anggota %
Dengan adanya jadwal rutin (sebulan sekali), para hafidzah termotivasi untuk
terus mempertahankan hafalan mereka agar siap saat giliran tiba. Pandangan [bu
Nya Khayu Inayah menyatakan bahwa sima’an estafet membantu dalam

menjaga hafalan dan membangun semangat untuk bermuroja’ah. Ini

% Amalia Rizky Firlana, "Amalan Sholat Hifdzil Qur’an: Kajian Living Qur’an Di Pptq Al-
Hidayah Tulungagung.” Jurnal Hermeneutika: Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 13 (2019).

%Erwanda Safitri, Tahfidz Al-Qur’an di Ponpes Tahfidzul Qur’an Ma’unah Sari Bandar
Kidul Kediri (Studi Living Qur’an), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta,
2016.

% Adhlun Nisa, et a. "Strategi Manajemen Program Tahfidz Al-Quran Dalam Meningkatkan
Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri Tahfidz Mahad Abu Ubaidah Bin Al-Jarrah."” Journal of
Sustainable Education 2.2 (2025): 173-184.



menunjukkan bahwa praktik ini tidak hanya berfungs sebagai media latihan
teknis, tetapi juga sebagal sarana pembentukan disiplin diri dan komitmen
spiritual yang tinggi. Hal ini selaras dengan konsep living Qur’an sperti yang di
populerkan oeh Ghoni & Saloom, di mana Al-Qur’an dihayati dan diamalkan
dalam kehidupan nyata, bukan hanya dalam bentuk ritual forma namun juga
dalam pola hidup dan interaksi sosial.®” Penekanan pada pentingnya muraja’ah
ini sgjaan dengan janji Allah dalam Al-Qur’an bahwa Kitab-Nya telah

dimudahkan untuk dihafal dan dijadikan pelgjaran. Sebagaimana firman-Nya:
N S e J8 S ol AT, 55 33,

“(Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran,

?r)nza)llia adakah orang yang mau mengambil pelgjaran?) (QS. Al-Qamar:

Ayat 32 dari surah Al-Qamar menegaskan bahwa A |l ah tel ah memudahkan
Al-Qur’an untuk dibaca, dihafal, dan dijadikan pelajaran. Menurut Tafsir Ibnu
Katsir, kemudahan ini merupakan salah satu keistimewaan Al-Qur’an yang
membedakannya dari kitab-kitab suci terdahulu. Betapapun panjang jumlah
ayatnya, banyak generasi mampu menghafalnyadi luar kepala, bahkan sgjak usia
dini.® Sementara itu, Tafsir al-Muyassar menjelaskan bahwa siapa pun yang

bersungguh-sungguh berinteraksi dengan Al-Qur’an akan dimudahkan Allah

untuk menghafalnya dan mengambil manfaat darinya.®® Adapun asbabun nuzl

9 Abdul Ghoni dan Gazi Saloom. "Idealisasi metode living qur’an." Himmah: Jurna Kajian
Islam Kontemporer 5.2 (2021): 413.

%®lbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, juz 7 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 1998),
him. 403.

% Kementerian Agama Saudi Arabia, Tafsir Al-Muyassar, (Madinah: Mujamma‘ al-Malik
Fahd li Thiba‘at al-Mushaf asy-Syarif, 2007), him. 520.
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ayat ini berkaitan dengan penegasan Allah setelah menyebutkan kisah umat
terdahulu yang mendustakan rasul, agar manusia mengambil pelgaran dan
menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman yang mudah diingat.

Relevans ayat ini dengan tradis sima’an estafet di JMQH Kota
Pekal ongan tampak jelas dalam komitmen kolektif menjaga hafalan Al-Qur’an.
Sebagaimana Allah menegaskan bahwa Al-Qur’an dimudahkan untuk dihafal,
para hafidzah melalui sima’an. estafet. menjadikan janji tersebut nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Adanyajadwal rutin sebulan sekali, anggota termotivasi
untuk terus mengulang hafalan agar sigp tampil saat giliran tiba. Disiplin,
kesungguhan, dan motivas spiritual yang tumbuh dalam kegiatan ini adalah
wujud dari kemudahan yang dijanjikan Allah. Sima’an estafet bukan sekadar
latihan teknis, tetapl sarana mewujudkan nilal living Qur’an yakni bagaimana
Al-Qur’an tidak hanya dibaca, melainkan juga hidup dalam tradisi, hafalan, dan
interaks sosial komunitas muslimah.

Dalam sima’an . estafet, terjadi interaksi simbolik antara pembaca,
penyimak, dan teks Al-Qur’an itu sendiri. Setiap anggota dalam memperlakukan
Al-Qur’an selain sebagai kitab suci, tetapi juga sebagai objek yang harus
dipertanggungjawabkan secara moral dan spiritual. Ketika seseorang membaca,
ia mengekspresikan identitas keislaman dan kepribadiannya; ketika menyimak,
ia melakukan fungs sosial sebagal penasehat dan pengoreksi. Interaks ini
membentuk struktur relasi yang harmonis dan saling menghargai. Hasil ini
selaras dengan Konsep interaksi simbolik dari George Herbert Mead

sebagaimanadikutip dari Cote bahwa maknadiciptakan melaui prosesinteraksi
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sosial.!® Selain itu, Hasil penelitian Nafisah tentang majelis sima’an di
Y ogyakarta juga menemukan bahwa praktik pembacaan Al-Qur’an tidak hanya
bernila ibadah, tetapi juga menjadi sarana penguatan ikatan sosia dan
pertukaran maknareligius di antarajamaah.'* penelitian ini sesuai dengan hasil
temuan yang diperoleh.

Salah satu aspek penting dari sima’an estafet adalah penguatan relas
sosial antar anggota komunitas. Dari hasil penelitian yang diperoleh,
menunjukkan bahwa egiatan tni menciptakan ruang solidaritas yang kuat, di
mana setiap anggota merasa memiliki tanggung jawab terhadap perkembangan
spiritual orang lain. Para anggota menyebut bahwa sima’an estafet membantu
mereka untuk menjaga silaturahmi, meningkatkan rasa percaya diri, serta
membangun rasa kekeluargaan. Hal ini relevan dengan teori Emile Durkheim
dikutp dari Latif tentang mechanical solidarity , yaitu solidaritas yang lahir dari
kesamaan nilai dan keyakinan yang kuat dalam sebuah komunitas.!®? Dalam
konteks IMQH, kesamaan tujuan dalam menjaga hafalan Al-Qur’an menjadi
fondasi bagi terbentuknyaikatan sosial yang erat..

Sima’an estafet di IMQH Kota Pekalongan dapat dipandang sebagai
strategi sosial kolektif dalam mengelola hafalan Al-Qur’an. Tidak hanya

bertujuan menjaga hafalan, tetapi juga menciptakan mekanisme kontrol sosial

10Coté, Jean-Francois. "George Herbert Mead and Psychoanalysis. Problems and
Prospects." European Journal of Pragmatism and American Philosophy 15.XV-2 (2023).

10N afisah, “Majelis Sima’an Al-Qur’an Mantab Purbojati dalam Mujahadah Zikrul Gafilin
Ahad Legi (Studi Living Qur’an di Daerah Istimewa Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2015

102 atif Nurkholifah, “Tradisi Sima’an Jum’at Legi Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta (Studi Living Qur’an Menurut Teori Fungsionalis Emile Durkheim)”. Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2016
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yang lembut namun efektif. Keberadaan koreksi dari anggota lain membuat
setigp pembaca lebih hati-hati dan waspada. Hal ini menciptakan suasana
pembelgjaran yang tidak hanya fokus pada kebenaran teknis bacaan, tetapi juga
pada etika dan kesopanan dalam memberi masukan. Menurut Karl Mannheim
dikutip dari Hammersley yang menjelaskan bahwa pengetahuan tidak lahir dari
ruang hampa, tetapi dikonstruks oleh redlitas sosia yang mengitarinya.l®
Dalam konteksini, sima’an estafet menjadi aat sosialisas nilai-nilai keislaman
yang berlangsung secara.spontan dan berkelanjutan. Hal ini jugarelevan dengan
penelitian yang dilakukan Siti Nuranisa tentang sima’an di UIN Bandung juga
menunjukkan bahwa praktik pembacaan bergilir mampu meningkatkan motivasi
dan disiplin dalam menjaga hafalan.***

Penekanan pada mekanisme kontrol sosia dalam sima’an estafet ini
sgjalan dengan janji Allah dalam Al-Qur’an bahwa Dia sendiri yang akan
menj aga kemurnian kitab-Nya dari perubahan. Upaya koreksi antaranggota dan
penguatan ‘hafalan kelektif yang dilakukan oeleh komunitas JIMQH dapat
dipandang sebagai bagian dari realisasi janji ilahi tersebut, Allah berfirman

dalam QS. Al-Hijr: 9:

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”

108 Hammerdley, “Karl Mannheim’s Ideology and Utopia and the public role of sociology”,
2022, hal 4-5.

104 S Nuranisa, “Living Qur’an : Resepsi terhadap Tradisi Sima’an Al-Qur’an di Ma’had
Tahfidz Al-Qur’an UIN Sunan Gunung Djati Bandung™, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Gunung Djati, Bandung, 2024.
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Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini mengandung jaminan mutlak bahwa
Allah menjaga Al-Qur’an dari penambahan, pengurangan, maupun perubahan.
Tidak sebagaimana kitab terdahulu yang mengalami distorsi, Al-Qur’an tetap
murni hingga akhir zaman.® Tafsir al-Muyassar menegaskan bahwa Allah-lah
yang menurunkan Al-Qur’an dan memeliharanya, baik dalam mushaf maupun
dalam hafalan kaum muslimin.® Asbabun nuzil ayat ini menurut para ulama
terkait dengan tantangan kaum musyrik Quraisy yang meragukan otentisitas
wahyu, lalu Allah menegaskan jaminan pemeliharaan-Nya secara langsung.

Relevans ayat ini dengan tradisi sima’an. estafet di JIMQH Kota
Pekalongan sangat jelas. Komitmen kolektif para hafidzah dalam menjaga
hafalan, saling mengoreks bacaan, dan mengulang ayat-ayat Al-Qur’an
merupakan wujud nyatadari proses pemeliharaan yang dijanjikan Allah. Melalui
sistem bergiliran, setigp anggota terdorong untuk serius menjaga hafalannya,
sementara mekanisme penyimakan berperan sebagal filter sosial agar bacaan
tetap sesuai dengan kaidah tajwid. Hal ini menunjukkan bahwa sima’an estafet
mampu menjadi instrumen sosial-religius yang ikut melaksanakan janji Allah
menjaga Al-Qur’an. Upaya manusia dalam komunitas ini berjalan seiring
dengan pemeliharaan ilahi yang bersifat mutlak, membuktikan bahwaAl-Qur’an
hidup dalam hafalan dan praktik keseharian umat Islam

Kegiatan sima’an estafet juga memicu motivasi spiritual yang tinggi di

kalangan anggota JMQH. Banyak anggota menyatakan bahwa kegiatan ini

105 |bnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, juz 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1998),
him. 530.

106 K ementerian Agama Saudi Arabia, Tafsir Al-Muyassar, (Madinah: Mujamma* al-Malik
Fahd li Thiba“‘at al-Mushaf asy-Syarif, 2007), him. 231.
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memberikan dorongan untuk mengulang hafalan secara lebih intensif, karena
adanya rasa tanggung jawab untuk tampil optimal di hadapan teman-temannya.
Motivas ini tidak hanya bersifat intrinsik, tetapi juga ekstrinsik, karena
didukung oleh apresiasi dan dukungan sosial dari komunitas. Konsep motivasi
ini relevan dengan teori social exchange theory yang menyatakan bahwa
manusia cenderung melakukan aktivitas yang memberikan imbalan baik secara
material maupun emosional .*°” Dalam kasus ini, imbalan berupa pujian, rasa
percayadiri, dan kepuasan spiritual menjadi faktor pendorong utama. Demikian
juga dengan temuan Penelitian Nailur & Elmi di Pondok Modern Darussalam
Gontor juga menemukan bahwa partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan
kolektif meningkatkan pemahaman dan kedekatan emaosional dengan Al-Qur’an.
Lebih jelas, berikut adalah tabel memuat dimens strategis sima’an dalam
menjaga hafalan Al-Qur’an di Komunitas JIMQH Pekalongan.
Tabe 4.1

Dimensi Strategis Sima’an Estafet dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an di
KomunitasdMQH

Dimens Fungs dalam Sima’an Estafet
Membangun solidaritas antaranggota, menciptakan jaringan koreks dan
evaluas kolektif
Spiritual | Memperkuat motivasi religius, menjaga komitmen muraja’ah sebagai bagian
dari ibadah
Kognitif Meningkatkan kualitas hafalan melalui penyimakan aktif dan evaluas teman
sejawat

Struktural | Menyediakan jadwal rutin yang terorganisir, memastikan setiap anggota

mendapat giliran seimbang

Emosional | Meningkatkan rasa percayadiri dan kepercayaan antaranggota melalui

penguatan hubungan personal

107 Rehan Ahmad, et a. "Social exchange theory: Systematic review and future

directions." Frontiersin Psychology 13 (2023): 1015921.
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Secara keseluruhan, sima’an estafet di JMQH Kota Pekalongan
merepresentasikan praktik living Qur’an , di mana Al-Qur’an tidak hanya
dibacadan dihafal, tetapi jugadihayati dan diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Tradis ini menjadi bagian dari budaya keagamaan yang hidup dan
berkembang dalam masyarakat muslim perempuan urban. Melalui pelibatan
interaksi sosial, evaluasi diri, dan pembentukan nilai-nilai spiritual secara
kolektif, sima’an estafet berhasil menciptakan lingkungan belgjar yang dinamis
dan berkeanjutan. Pendekatan Karl Mannheim tentang sosiologi pengetahuan
membantu memahami bagai manapraktik ini tidak hanya sekadar aktivitasritual,
tetapi juga refleksl dari struktur sosial dan cara berpikir komunitas tersebut.
Hasi| ini sgjalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa tradis pembacaan Al-Qur’an secara bergilir memiliki potensi besar
dalam membangun kesadaran religius kolektif dan menjaga warisan tekstua
serta spiritual Al-Qur’an.di tengah arus modernitas.

.Analis's Pemaknaan Tradis Sima’an Estafet Berdasarkan Perspektif
Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh, tradisi sima’an estafet di IMQH
Kota Pekalongan menjadi aktivitas keagamaan yang di dalamnya memuat
refleksi dari cara berpikir dan makna sosial yang dikonstruks oleh komunitas
perempuan penghafal Al-Qur’an. Jika ditinjau dari kerangka sosiologi
pengetahuan Karl Mannheim, tradisi ini dapat dianalisis sebagai produk interaks
antara struktur sosial dan sistem nilai yang hidup dalam masyarakat. Menurut

Mannheim, pengetahuan tidak lahir dari ruang hampa, tetapi selalu dipengaruhi
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oleh posisi sosial, kondisi historis, dan kepentingan kelompok tertentu.'% Dalam
tradis sima’an di JMQH Pekalogan, estafet menjadi bentuk kolektivitas
spiritual yang bertujuan menjaga keterhubungan anggota dengan Al-Qur’an
melalui interaks langsung, baik secara verbal maupun simbolik. Hal ini
menunjukkan bahwa praktik keagamaan seperti sima’an estafet tidak hanya
bernilai ibadah, tetapi juga mengandung dimens pengetahuan yang bersifat
sosia dan historis.

Menurut Karl Mannheim dikutp dari Al- Owaid, terdapat tiga dimensi
makna yang dapat digunakan untuk menganalisis suatu tindakan sosial, yaitu
makna objektif , makna ekspresif , dan makna dokumenter.’®® . Dalam tradisi
sima’an estafet di IMQH Kota Pekalongan, kaitannya dengan ketiga maknaini
dijel askan sebagaimana berikut:

1. Makna Objektif Sima’an Estafet dalam Konteks Sosial Komunitas
Menurut Karl- Mannheim, makna objektif suatu tindakan sosial
ditentukan oleh konteks sosial tempat tindakan tersebut berlangsung. Dalam
hal sima’an estafet di IMQH Kota Pekalongan, makna objektif dari praktik
ini berkaltan erat dengan peran sosia para anggotanya sebagai ibu rumah
tangga yang aktif dalam kehidupan keagamaan. Tradisi ini tidak hanya

bertujuan menjaga hafalan Al-Qur’an, tetapi juga menciptakan ruang

108 Taufikkurrahman & Iman, “Tradis Hafalan Al-Qur’an Di Yogyakarta Perspektif
Sosiologi Pengetahuan (Kajian Living Qur’an)”, 2020, hal 11-12.

109 Al-Owaid, Asma Bint Abdullah Mohammed. "Saudi Entertainment and Conflict In the
light of Epistemology at Karl Mannheim." The journal Future of Social Sciences 13.1 (2023): 81-
104.
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partisipasi sosial-religius bagi perempuan yang sering kali dianggap memiliki
keterbatasan dalam akses ke ruang publik.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa para anggota merasa bahwa
sima’an estafet memberi mereka kesempatan untuk tampil, dinilai, dan
memberi masukan kepada sesama hafidzah. Dinamika ini membentuk
struktur relasi horizontal yang kuat dan memperkuat identitas religius
kolektif. Konsep ini selaras.dengan penelitian Wibisono & Rahman tentang
tentang telaah gerakan sosial keagamaan yang menyimpulkan bahwa
aktivitas keagamaan kolektif meningkatkan rasa percaya diri dan legitimas
sosial perempuan.*°

2. Makna Ekspresif Sima’an Estafet dalam Pengalaman Individu
Anggota

Dari perspektif ekspresif, tradisi sima’an estafet memiliki maknayang
sangat personal bagi. setiap anggota JIMQH. Setiap individu mengaitkan
pengalanan mereka dalam kegiatan ini _dengan perubahan emosional,
motivas spiritual, dan penguatan iman. Ibu Nyai Khayu Inayah menyatakan
bahwa sima’an estafet membuatnya lebih termotivasi untuk bermuroja’ah
karena adanya rasa tanggung jawab saat giliran tiba.

Kondis ini menunjukkan bahwatradis ini bukan sekadar ritual formal,
tetapi juga sarana transformasi diri yang mendalam. Pendekatan Mannheim

menyebutkan bahwa makna ekspresif muncul dari niat dan perasaan subjektif

10 Wibisono, M. Yusuf, dan M. Taufiq Rahman. “Telaah Gerakan Sosial Keagamaan”,
Prodi S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2025.
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pelaku tindakan. Dalam hal ini, sima’an estafet menjadi medium bagi para
hafidzah untuk mengekspresikan kedekatan mereka dengan Al-Qur’an
sekaligus menunjukkan komitmen pada nilai-nilai keislaman. Temuan ini
sgaan dengan hasil pendlitian Siti Fatimah tentang living Qur’an di
Lampung yanng menemukan bahwa partisipas dalam kegiatan sima’an
memperkuat hubungan emosional dan spiritual individu dengan kitab suci.'t

3. Makna Dokumenter Sima’an Estafet sebagal Tradisi Kolektif yang
Diwariskan

Mannheim membedakan makna dokumenter sebagal pesan tersirat
yang tersimpan dalam sebuah tindakan sosial, meskipun pelaku tindakan itu
sendiri mungkin tidak sepenuhnya menyadari maknanya. Dalam kaitannya
dengan sima’an estafet di IMQH Kota Peka ongan, tradis ini mengandung
nilai-nilai budaya yang lebih luas daripada sekadar menjaga hafalan.
Pelaksanaannya menjadi simbol keberlanjutan tradiss Islam dalam
masyarakat urban, khususnya di kalangan perempuan.

Meskipun banyak anggota tidak secara sadar menyebut tradisi ini
sebagal bagian dari pelestarian budaya, namun dalam praktiknya mereka
tengah mereproduksi nilai-nilai seperti disiplin, kesopanan, dan solidaritas
yang telah lama menjadi bagian dari garan Islam. temun ini sgaan denagn
penelitian Mukminin tentang wirid Al-Latif juga menunjukkan bahwa praktik

keagamaan yang dilakukan secara kolektif memiliki potensi besar dalam

1Giti Fatimah, “Muragabah Al-Quran: Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Mukhlish, Desa Kalidadi, Kecamatan Kalirgo, Kabupaten Lampung Tengah” .
Repository UIN Raden Intan Lampung, 2025.
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mentransmisikan nilai-nilai tradisional secara tak sadar kepada generas

berikutnya.1?

Lebih jelasnya, berikut adalah tabel yang menyagjikan Dimensi Makna

Tradis Sima’an Estafet dalam Perspektif Karl Mannheim

Tabel 4. 2

Dimens Makna Tradisi Sima’an Estafet dalam Perspektif Karl Mannheim

Dimensi Deskripsi Manifestasi dalam Kutipan Langsung
Makna Singkat Tradis Sima’an Estafet Informan
Objektif Maknayang _4'1) Praktik sima’an “Pekalongan dikenal

lahir dari sebagai wadah ibu rumah | sebagai kota
konteks tangga tampil aktif santri... tradisi
sosial, dalam ruang keagamaan | sima’an sangat
struktur kolektif. Tampil aktif dipengaruhi budaya
peran, dan yaitu dengan cara aktif masyar akat yang
fungsi sosia | menghadiri kegiatan, religius dan punya
dari sebuah aktif membacadan aktif | kultur pesantren
praktik menyimak hafalan. yang kuat.” (Nyai
kolektif Nur Aeni)

2) Terbentuknya struktur
kelompok bergiliran
(pembaca, penyimak,
cadangan) yang
mencerminkan
organisasi sosial

“Pelaksanaannya
dilakukan dengan
tiga orang secara
bergantian, yang
satu nyima’, yang
satu membaca, dan

komunitas. Dengan yang satu lagi
tradisi simaan tersebut persiapan

para anggota saling membaca.” (Nyai
berinteraksi, dan secara | Roudhoh)

tidak langsung

membentuk struktur

sosial.

3) Adanya mekanisme “Tujuannya agar
koreks dan evaluas kita mengetahui apa
yang menegaskan fungsi | yang dibaca oleh

sosial kontrol antar
anggota.

kita, yang disima
oleh teman kita, ada
kesalahan atau

12 |khwanul Mukminin, “Pembacaan Wird Al-Latif Perspektif Teori Sosiologi Pengetahuan
Karl Mannheim (Studi Living Qur’an di Mahad Sunan Ampel Al-"Aly)”,Repository UIN Sunan

Ampel Surabaya, 2022.
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tidak... insyaAllah
bisa lebih detail.”
(Nya Roudhoh)

Ekspresif Maknayang | 1) Munculnyarasa “Sima’an estafet itu
muncul dari tanggung jawab dan sangat penting dan
pengalaman | kedekatan spiritual saat | sangat membantu...
batin, giliran membaca atau karena dapat
motivasi, dan | menyimak. Nilai-nilai menjaga hafalan
ekspresi tanggung jawab dari kita, mengingatkan
perasaan Simaan estafet jugabisa | satu sama lain, dan
pelaku sosial | dipraktekkan pada memotivasi dalam

kehidapan sehari-hari muroja’ah.” (Nyai

anggota, contohnya Khayu Inayah)

dalam berumah tangga

menjadi modal untuk

tanggung jawah ketika

mendidik anak, tanggung

jawab memberikan

kenyamanan bagi suami,

jadi tidak hanya berl aku

di simaan estafet saja.

2) Timbulnyarasa “Ada tuntutan dalam

percayadiri dan estafet itu untuk

kebanggaan ketika tidak melihat

hafalan dapat dibacakan | mushaf... jadi otak

dengan baik di hadapan | benar-benar harus

anggotalain. bekerja.” (Nyal
Sholihatil Ichat)

3) Hadirnyaketenangan | “Kesannya sangat

batin serta pengalaman Ingin terus

religius yang bertambah

memperkuat motivasi istigamah, biar

bermuroja’ah. mencapai nikmat
dan lezatnya Al-
Qur’an... sangat
memberikan
motivasi untuk giat
muroja’ah.” (Nyai
Sholihatil Ichat)

Dokumenter | Makna 1) Terjaganyanilai ““Satu bulan satu
mendalam disiplin dan ketertiban kali. Pembagiannya
yang tidak dalam pelaksanaan diurutkan saat
disadari, jadwal rutin sima’an . pendaftaran awal,
tetapi tapi kalau tidak bisa
mewakili hadir bisa
nilai-nilai digantikan oleh yang
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budaya, bawahnya.” (Nyai
tradisi, dan Roudhoh)
spiritualitas
yang
diwariskan
2) Terinternalisasinya “Kita bisa
nilai kesopanan, bersilaturahmi
kekeluargaan, dan antara anggota satu
solidaritas sosia di dengan yang
antara anggota. lainnya, yang
tadinya gak kenal

jadi kenal... bisa
memberi bantuan
saat ada musibah.”
(Nya Roudhoh)

3) Reproduksi tradisi
living Qur’an sebagai
warisan budaya lslam

loka yang berakar dalam

komunitas IMQH.

“Ya sering kita
baca, kita cerna, kita
hayati dan kita
aplikasikan dalam
kehidupan sehari-

hari.” (Nyai
Roudhoh)

Tabel di atas merangkum tiga dimensi makna menurut Karl Mannheim
objektif, ekspresif, dan dokumenter yang tercermin secara nyata dalam tradis
sima’an estafet di IMQH Kota Pekalongan.. Dimensi objektif tampak dari
struktur sosial komunitas yang memungkinkan perempuan terutama ibu rumah
tanggaberpartisipas aktif dalam kegiatan religius secaraformal danterorganisir.
Sementara itu, makna ekspresif terwujud dari motivasi pribadi anggota yang
merasa lebih bertanggung jawab, semangat, dan dekat dengan Al-Qur’an karena
keterlibatan emosional mereka dalam giliran membaca atau menyimak. Adapun
makna dokumenter memanifestasikan nilai-nila budaya yang lebih dalam dan
tidak selalu disadari secara eksplisit, seperti kedisiplinan, kekompakan, serta

internalisasi Al-Qur’an dalam gaya hidup harian. Integrasi ketiga dimensi ini
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memperlihatkan bahwa sima’an estafet bukan hanya aktivitas ibadah formal,
tetapi juga praktik sosial-religius yang kompleks dan kaya makna. Kehadiran
ketiganya menjadikan tradisi ini hidup, dinamis, dan adaptif terhadap kebutuhan
spiritual masyarakat modern.

Karl Mannheim dikutip dari Maulana, menegaskan bahwa struktur sosia
memiliki pengaruh besar terhadap cara masyarakat memaknai suatu praktik.t3
Dalam kaitannya dengan JM QH Kota Pekal ongan, struktur sosial yang dominan
yakni komunitas perempuan Muslim yang mayoritas berstatus ibu rumah tangga
membentuk pemaknaan unik terhadap sima’an estefet. Praktik ini tidak hanya
dianggap sebagal kewajiban agama, tetapi juga sebagal bentuk pemberdayaan
diri dan penegasan identitas sosial-religius. Fleksibilitas jadwal, sistem
kelompok, dan mekanisme penyimakan menunjukkan adaptasi tradisi dengan
realitas sosial anggota. Hal ini menegaskan bahwa makna sima’an estafet tidak
statis, tetapi dinamis dan dibentuk oleh interaksi antara norma agama dengan
Situas sos al-historis. Hasil ini mendukung pandangan Hamka bahwa sosiologi
pengetahuan membantu memahami bagaimana ide dan praktik agama selalu
direkonstruksi dalam konteks sosial tertentu.*

Dalam pandangan Karl Mannheim dalam Anita & Lisari, pengetahuan

selalu dikaitkan dengan fungs sosia dan relevansi praktis dalam kehidupan

113 |_ythfi Maulana, “Tradisi Pembacaan Qs. Al-Hasyr Dalam Rangkaian Dzkir Ratib Al-
Attas Di Majlis Ta’lim Takhtimul Qur’an Ds. Sambong Kec. Batang Kab. Batang (Studi Living
Qur’an)”, Diss. UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2025. him 8.

14 Hamka, “Sosiologi Pengetahuan: Telaah atas Pemikiran Karl Mannheim”, Scolae:
Journal of Pedagogy , vol. 3, no. 1, 2020, pp. 76-84



78

sehari-hari.'*® Sima’an estafet di IMQH K ota Pekal ongan menjadi contoh nyata
bagaimana Al-Qur’an dihidupkan dalam konteks modernitas perkotaan. Tradisi
ini selain untuk menjaga hafalan jugamembangun etika sosial seperti kesabaran,
toleransi, dan saling mengingatkan. Para anggota menyebut bahwa kegiatan ini
membantu mereka menjaga silaturahmi dan memperkuat rasa kekeluargaan.
Fenomenaini menunjukkan bahwasima’an estafet adalah salah satu manifestasi
living Qur’an, yaitu Al-Qur’an yang tidak hanya dibaca dan dihafal, tetapi juga
diamakan dalam pola hidup dan interaksi sosial. Penelitian Helmy tentang
aplikasi sosiologi pengetahuan dalam studi hadis juga menyimpulkan bahwa
teks suci hanya bisa dipahami secara utuh jika dikaitkan dengan konteks sosial
penerapannya.*®

Praktik sima’an estafet juga bisa dianaisis melaui lensa interaks
simbolik, di mana makna diciptakan melalui proses interaksi antar-individu.*’
Dalam tradisi ini, Al-Qur’an bukan hanya dipandang sebagai kitab suci, tetapi
juga sebagal objek yang harus dipertanggungjawabkan secara moral dan
spiritual. Ketika seseorang membaca, ia mengekspresikan identitas keislaman
dan kepribadiannya, ketika menyimak, ia melakukan fungs sosial sebagai
penaschat dan pengoreksi.!'® Interaksi ini membentuk struktur relasi yang

harmonis dan saling menghargai. Konsep ini selaras dengan penelitian Nafisah

115 Anita, Ningsih, dan Melva Veronika Lisari. "Wacana Tubuh Di Media Sosial Instagram:

Sudi Pendekatan Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim." Indonesian Journal of 1slamic Theology
and Philosophy 5.1 (2023): 39-64.

116 Muhammad Irfan Helmy, “Aplikasi Sosiologi Pengetahuan dalam Studi Hadis: Tinjauan

Kronologis-Historis terhadap Perumusan Ilmu Mukhtalaf al-Hadis al-Syafi’i”’, Repository UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2020.

7 M. Riza Pahlevi, et al. “Mencari Islam Di Ruang-Ruang Penafsiran”, Pustaka, 2017.
118 Yusron Masduki, "Implikasi psikologis bagi penghafal Al-Qur’an." Medina-Te: Jurnal

Studi Islam 14.1 (2018): 18-35.
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tentang majelis sima’an di Yogyakarta, yang menyimpulkan bahwa praktik
pembacaan Al-Qur’an tidak hanya bernilai ibadah, tetapi juga menjadi sarana
penguatan ikatan sosial dan pertukaran maknareligius di antara jamaah.*°

Meskipun sebagian besar literatur menekankan aspek kolektif dan sosia
dari sima’an estafet, beberapa penelitian menunjukkan bahwa praktik ini bisa
berpotens menjadi aktivitas individualistik. Misalnya, dalam penelitian Bahrin
tentang upaya guru tahfidz daam meningkatkan kualits hafalan santri, justru
ditemukan bahwa siswa cenderung fokus pada performa pribadi saat giliran
membaca, tanpa benar-benar peduli pada proses evaluasi atau pembelgaran
kolektif.1?° Hal ini menunjukkan bahwa jikatidak dikelola dengan baik, sima’an
estafet bisa kehilangan esensi sosialnya dan menjadi @ang pamer kemampuan
teknis saja. Namun, dalam konteks IMQH Kota Pekalongan, hasil pendlitian ini
menunjukkan bahwa tradis ini berhasil mempertahankan nuansa kolektif dan
partisipatif, sehingga menegaskan pentingnya pengelolaan komunitas yang baik
dalam menjagaintegrites nilai-nilal tradisi.

Secara keseluruhan, tradisi sima’an estafet di IMQH Kota Pekalongan
mencerminkan integrasi makna objektif, ekspresif, dan dokumenter yang saling
melengkapi. Praktik ini bukan hanya aktivitas keagamaan, tetapi juga
representasi identitas kolektif perempuan Muslim yang aktif dalam menjaga Al-

Qur’an. Dengan pendekatan sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, terlihat

119 Nafisah. “Majelis Sima’an Al-Qur’an Mantab Purbojati dalam Mujahadah Zikrul Gafilin
Ahad Legi (Studi Living Qur’an di Daerah Istimewa Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2015.

120 Bahrin, Siti Rahma. "Upaya Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-
Qur'an pada Santri Tahfidz di Pondok Pesantren Ibn Jauz." Intigad 14.1 (2022): 90-104.
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bahwa maknatradisi ini tidak netral, tetapi dibentuk oleh struktur sosial, sgjarah
lokal, dan kebutuhan spiritual anggota. Sima’an estafet menjadi ssmbol bahwa
Al-Qur’an masih hidup dalam kehidupan masyarakat, bahkan dalam format yang
inovatif dan responsif terhadap perubahan zaman. Penelitian-penelitian
sebelumnya, bailk yang mendukung maupun yang mengkritik, justru semakin
memperkaya pemahaman tentang kompleksitas maknadalam tradisi keagamaan,
sekaligus menegaskan bahwa pemaknaan atas suatu praktik senantiasa bersifat

dinamis dan kontekstual.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Hasil penelitian dengan judul Pemaknaan Tradisi Sima’an Estafet Oleh

Komunitas IMQH Kota Pekalongan (Studi Living Qur’an dengan Pendekatan

Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim) ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tradis sima’an estafet merupakan praktik membaca Al-Qur’an secara
bergilir dengan sistem saling menyimak, mengoreksi, dan memperkuat
hafalan bersama JMQH Kota Pekalongan menerapkan praktik sima’an
estafet menjadi  strategi kolektif yang efektif dalam menjaga hafalan Al-
Qur’an. Tradisi ini memberikan ruang bagi para hafidzah untuk secara rutin
mengulang hafadan mereka sambil saling mengoreks dan memberikan
masukan satu sama lain. Interaks sosia yang terbangun selama kegiatan ini
menjadi pendorong semangat serta motivasi-individu untuk tetap konsisten
dalam menjaga hafalan. Sistem bergilir dan adanya penyimakan menciptakan
suasana pembelaaran yang dinamis, sehingga tidak hanya meningkatkan
ketepatan bacaan, tetapi juga memperkuat tanggung jawab spiritual dan
solidaritas antar anggota.

2. Dari perspektif sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, tradisi Sima’an
Estafet memiliki makna objektif, ekspresif, dan dokumenter yang mendalam.
Makna objektifnya terlihat dari struktur sosial yang membentuk tradisi ini
sebagai media muraja’ah bersama. Makna ekspresif tercermin dari

pengalaman emosional dan spiritual individu saat tampil maupun menyimak.
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Sementara itu, makna dokumenternya tampak pada nilai-nilai budaya dan
keagamaan yang diwariskan melalui praktik tersebut, seperti gotong royong,
kesopanan, dan keikhlasan. Temuan demikian menujukan bahwa sima’an
estafet bukan hanya ritual keagamaan, tetapi juga bentuk konstruksi sosial
makna yang hidup dan berkembang dalam komunitas JMQH Kota

Pekal ongan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dil akukan, terdapat beberapa saran
yang dapat dijadikan rekomendasi bagi berbagal pihak terkait dalam upaya
memelihara solidaritas melalui bimbingan mental spiritual di komunitas

Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an Lil Hafidzat (IMQH) Kota Pekal ongan:

1. Bagi pengurus JMQH Kota Pekaongan, diharapkan dapat lebih
meningkatkan Kkualitas pelaksanaan sima’an estafet dengan menambah
varias metode evaluasi hafalan serta memberikan pembinaan tambahan
terkait pemahamanmaknaayat. Selainitu, perlu adanyadokumentasi berkala
untuk mengukur perkembangan hafalan anggota secaraindividual agar tujuan
utama kegiatan ini tetap tercapai secara maksimal.

2. Kepada seluruh anggota IMQH Kota Pekal ongan, hendaknya memanfaatkan
sima’an estafet tidak hanya sebagal kewagjiban ritual, tetapi juga sebagai
sarana untuk mendalami Al-Qur’an secara spiritual dan intelektual.
Disarankan agar anggota lebih aktif dalam menyimak dan memberikan
masukan secara sopan serta menjaga konsistensi bacaan agar manfaat ibadah

dan sosial dari kegiatan ini dapat dirasakan secara optimal.
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3. Bagi pemerintah dan lembaga pendidikan keagamaan, hasil penelitian ini
dapat menjadi referenss dalam merancang program  pembinaan
hafidz/hafidzah yang berbasis komunitas. Sima’an estafet bisa
dikembangkan sebagai model pembelgaran Al-Qur’an di tingkat masyarakat,
terutamadalam upayamemperkuat interaks sosial-religius sertamenciptakan

ekosistem tahfidz yang inklusif dan berkelanjutan di berbagai wilayah.
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